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SURAT PERJANJIAN
Kontrak Harga Satuan

Paket Pekerjaan Konstruksi
01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung Batin pad Ruas Gedung Jaya - Gedung Batin
Nomor : K-001/SPK-BM/APBD-DAK/IV.08-WK/2024

SURAT PERJANJIAN ini berikut semua lampirannya adalah Kontrak Kerja Konstruksi Harga Satuan. yang selanjutnya disebut
"Kontrak” dibual dan ditandatangani di Blambangan Umpu pada hari Selasa tanggal 16 bulan April tahun 2024 berdasarkan
Sural Penetapan Pemenang Nomor langgal , Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa (SPPBJ) Nomor K-001/SPPBJ-BM
APBD-DAK/IV.08-WK/2024, antara:

Nama : Ir. SEPTAMA PUTRA, S.T., M.T.
NIP : 198409012010011010
Jabatan : Kepala Bidang Bina Marga

Berkedudukan di : Komplek Perkantoran PEMDA KM. 2 Blambangan Umpu Kabupalen Way Kanan

yang bertindak untuk dan atas nama*) Pemerintah Indonesia c.q. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat c.q

Direktorat Jenderal Kab. Way Kanan c.q. Satuan Kerja DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG berdasarkan
Surat Keputusan 800/358/IV.08-WK/2023 Nomor - tentang SK pengangkatan PPK selanjutnya disebut PPK, dengan:

Nama : HENDRIK ANTONI

Jabatan : Direktur

Berkedudukan di  : JI. Kantor Pos No. 07 Kotabumi Udik Kecamatan Kotabumi
Akta Notaris Nomor : 04

Tanggal : 4 September 2012

Notaris : MUJIRIYATNO AM, SH.

yang bertindak untuk dan atas nama PT. BORA BORA TEKNIK INDONESIA selanjutnya disebut"Penyedia”.
Dan dengan memperhatikan:

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konslruksi;

2. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Buku Il tentang Perikatan);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Jasa Konstruksi sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2016;
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07/PRT/M/2011 tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Pekerjaan

Konstruksi dan Jasa Konsultansi sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 31/PRT/M/2015.

PARA PIHAK MENERANGKAN TERLEBIH DAHULU BAHWA:
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a. Telah diadakan proses pemilihan penyedia yang telah sesual dengan Dokumen Pemilihan

b. PPK lelah menunjuk Penyedia menjadi pihak dalam Kontrak ini melalui Surat Penunjukan Penyediaan Barang/Jasa
(SPPBJ) untuk melaksanakan Pekerjaan Konslruksi 01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung

Balin pad Ruas Gedung Jaya - Gedung Batin sebagaimana diterangkan dalam dokumen Kontrak ini selanjutnya

disebut "Pekerjaan Konstruksi";

Penyedia telah menyatakan kepada PPK, memiliki keahlian profesional, tenaga kerja konstruksi, dan sumber daya

teknis, serta telah menyetujui untuk melaksanakan Pekerjaan Konstruksi sesuai dengan persyaratan dan ketentuan

dalam Kontrak ini;

PPK dan Penyedia menyatakan memiliki kewenangan untuk menandatangani Kontrak ini, dan mengikat pihak yang

diwakili;

PPK dan Penyedia mengakui dan menyatakan bahwa sehubungan dengan penandatanganan Kontrak ini masing-
masing pihak:



telah dan senantiasa diberikan kesempatan untuk didampingi oleh advokat,

menandatangani Kontrak Ini setelah meneliti secara patut.

telah membaca dan memahami secara penuh ketentuan Kontrak ini;

telah mendapalkan kesempatan yang memadai untuk memeriksa dan mengkonfirmasikan semua kelentuan dalam
Kontrak ini beserta semua fakta dan kondisi yang lerkail.

N

Maka oleh karena itu, PPK dan Penyedia dengan ini bersepakat dan menyetujui untuk membuat perjanjian pelaksanaan paket
Pekerjaan Konstruksi 01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung Batin pad Ruas Gedung Jaya - Gedung
Batin dengan syaral dan kelentuan sebagai berikut.




Pasal 1
ISTILAH DAN UNGKAPAN

Peristilahan dan ungkapan dalam Surat Perjanjian ini memiliki arti dan makna yang sama seperli yang tercantum dalam
lampiran Kontrak ini

Pasal 2
RUANG LINGKUP PEKERJAAN

Ruang lingkup utama pekerjaan terdiri dari:

1. Konstruksi pekerjaan :
* Jembatan Rangka Baja Tipe B 60
* Abutment Jembatan
* Pembukaan Badan Jalan (52,2 m)
* Talud Pasangan Batu (43,35 m)
* Drainase
®* Dan lain-lain
2. Panjang jembatan rencana : 60.00 meter
3. Lebar jembatan rencana : 6.00 meter

Pasal 3
HARGA KONTRAK, SUMBER PEMBIAYAAN DAN PEMBAYARAN

1. Harga Kontrak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang diperoleh berdasarkan total harga penawaran
lerkoreksi sebagaimana tercantum dalam Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga adalah sebesar Rp.
17.976.450.000,00 (tujuh belas miliar sembilan ratus tujuh puluh enam juta empat ratus lima puluh nbu Rupiah)
dengan kode akun kegiatan

. Kontrak ini dibiayai dari APBD:

3. Pembayaran untuk kontrak ini dilakukan ke Bank PT. BANK LAMPUNG rekening nomor : 380.00.02.08486.1 atas

nama Penyedia : PT. BORA BORA TEKNIK INDONESIA

n

Pasal 4
DOKUMEN KONTRAK

1. Kelengkapan dokumen-dokumen berikut merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Kontrak ini
terdiri dari adendum Surat Perjanjian (apabila ada), Surat Perjanjian, Surat Penawaran, Daftar Kuantitas/Keluaran dan
Harga, Syarat-Syarat Umum Kontrak, Syarat-Syarat Khusus Kontrak beserta lampirannya berupa lampiran A (daftar harga
satuan timpang, subpenyedia, personel manajerial, dan peralatan utama), lampiran B (Rencana Keselamatan Konstruksi),
spesifikasi teknis, gambar-gambar, dan dokumen lainnya seperti: Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa, Jadwal
Pelaksanaan Pekerjaan, jaminan-jaminan, Berita Acara Rapat Persiapan Penandatanganan Kontrak, Berita Acara Rapat
Persiapan Pelaksanaan Kontrak.

2. Jika terjadi pertentangan antara ketentuan dalam suatu dokumen dengan ketentuan dalam dokumen yang lain maka yang
berlaku adalah ketentuan dalam dokumen yang lebih tinggi berdasarkan urutan hierarki sebagai berikut:

a. Adendum Surat Perjanjian (apabila ada);

Surat Perjanjian;

Surat Penawaran berikut Daftar Kuantitas dan Harga,

Syarat-Syarat Khusus Kontrak;

. Syarat-Syarat umum kontrak;

Spesifikasi Teknis; dan

Gambar-Gambar;
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Pasal 5
MASA KONTRAK

1. Masa Konltrak adalah jangka waktu berlakunya Kontrak ini terhitung sejak tanggal penandatanganan Kontrak sampai
dengan Tanggal Penyerahan AKhir Pekerjaan;

2. Masa Pelaksanaan ditentukan dalam Syarat-Syarat Khusus Konlrak, dihitung sejak Tanggal Mulai Kerja yang
tercantum dalam SPMK sampai dengan Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan selama hari kalender;

3. Masa Pemeliharaan ditentukan dalam Syarat-Syaral Khusus Kontrak dihitung sejak Tanggal Penyerahan Pertama
Pekerjaan sampai dengan Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan selama hari kalender.

DENGAN DEMIKIAN, Pejabal Penandatangan Kontrak dan Penyedia telah bersepakal untuk menandatangani Kontrak
menandatangani Kontrak ini pada tanggal tersebut di atas dan melaksanakan Kontrak sesuai dengan ketenluan peraturan



perundang-undangan di Republik Indonesia dan dibuat dalam 2 (dua) rangkap, masing-masing dibubuhi dengan materai,
mempunyai kekuatan hukum yang sama dan mengikat bagi Para Pihak, rangkap yang lain dapal diperbanyak sesual
kebutuhan tanpa dibubuhi materai.

Untuk dan atas nama Penyedia Untuk dan atas nama

Penyedia Badan Usaha Non KSO PPK DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN

G N\
N\

Ir. SEPTAMA PUTRA, S.T., M.T.

HENDRIK ANTONI
Direktur Kepala Bidang Bina Marga

NIP. 198409012010011010
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SURAT PERINTAH MULAI KERJA (SPMK)

Nomor : K-001/SPMK-BM/APBD-DAK/IV.08-WK/2024
Paket Pekerjaan : 01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung Batin pad Ruas Gedung Jaya - Gedung Batin
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Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Ir. SEPTAMA PUTRA, S.T., M.T.
Kepala Bidang Bina Marga
Komplek Perkantoran PEMDA KM. 2 Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan

selanjutnya disebut sebagai Pejabat Pembuat Komitmen;

berdasarkan Surat Perjanjian 01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung Batin pad Ruas Gedung Jaya -
Gedung Batinnomor K-001/SPK-BM/APBD-DAK/IV.08-WK/2024tanggal 16 April 2024.bersama ini memerintahkan:

PT. BORA BORA TEKNIK INDONESIA
JI. Kantor Pos No. 07 Kotabumi Udik Kecamatan Kotabumi
yang dalam hal ini diwakili oleh: HENDRIK ANTONI

selanjutnya disebut sebagai Penyedia;

untuk segera memulai pelaksanaan pekerjaan dengan memperhatikan ketentuan-kelentuan sebagai berikut:

1. Macam Pekerjaan: 01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung Batin pad Ruas Gedung Jaya - Gedung
Batin

2. Tanggal mulai kerja: 16 April 2024

3. Syarat-syarat pekerjaan: sesuai dengan persyaratan dan ketentuan Kontrak;

4. Waktu Penyelesaian: selama 6 bulan(16 April 2024) dan pekerjaan harus sudah selesai pada tanggal 12 Oktober 2024
5. Denda: Terhadap setiap hari keterlambatan pelaksanaan/penyelesaian pekerjaanPenyedia akan dikenakan Denda

Keterlambatan sebesar 1/1000 (satu per seribu)dari Nilai Kontrak atau bagian tertentu dari Nilai Kontrak sebelum PPN
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Syarat-Syarat Kontrak.




Blambangan Umpu, 16 April 2024
Untuk dan atas nama DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Pejabat Pembuat}.(ymlmen—f —_—

1 UMUMm
HUANG
N VAY KANAN

NIP. 198409012010011010

Menerima dan menyetujui:
TRIEsgan atas nama PT. BORA BORA TEKNIK INDONESIA

Direktur




SYARAT-SYARAT KHUSUS KONTRAK (SSKK)

A. Korespondensi

B. Wakil Sah Para
Pihak

C. Tanggal Berlaku
Kontrak

D. Jadwal Pelaksanaan
Pekerjaan

E. Masa Pemeliharaan

F. Umur Konstruksi

G. Pedoman
Pengoperasian dan
Perawatan

H. Pembayaran Tagihan

I. Pencairan Jaminan

J. Tindakan Penyedia
yang Mensyaratkan
Persetujuan PPK atau
Pengawas Pekerjaan

K. Kepemilikan
Dokumen

Alamat Para Pihak sebagai berikut:

Satuan Kerja PPK:

Nama . Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kab. Way Kanan
Alamat : Komplck Perkantoran Pemda Kab. Way Kanan
Penyedia:
Nama . PT. BORA BORA TEKNIK INDONESIA
Alamat : Jl Kantor Pos No. 07 Kotabumi Udik Kecamatan Kotabumi

Lampung Utara
Wakil Sah Para Pihak sebagai berikut:

Untuk PPK - Ir. SEPTAMA PUTRA, S.T., M.T.
Untuk Penyedia : HENDRIK ANTONI

Kontrak mulai berlaku terhitung sejak : 16 april 2024

Penyedia harus menyelesaikan pekerjaan Jasa Konstruksi ini selama:
6 (enam) bulan/ 180 hari kalender.

Masa Pemeliharaan berlaku selama : 6 bulan

Bangunan Hasil Pekerjaan memiliki umur konstruksi sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Gambar ”As built” dan/atau pedoman pengoperasian dan perawatan
harus diserahkan selambat-lambatnya: 14 (Empat belas) hari kalender
setelah tanggal penandatanganan Berita Acara penyerahan awal.

Batas akhir waktu yang disepakati untuk penerbitan SPP oleh PPK
untuk pembayaran tagihan angsuran adalah 7 hari kalender terhitung
sejak tagihan dan kelengkapan dokumen penunjang yang tidak
diperselisihkan diterima oleh PPK.

Jaminan dicairkan dan disetorkan pada Kas Daerah

Tindakan lain oleh Penyedia yang memerlukan persetujuan PPK

adalah :

a. mensubkontrakkan sebagian pekerjaan;

b. menunjuk Personil yang namanya tidak tercantum dalam
Lampiran A SSKK;

c. mengubah atau memutakhirkan program mutu;

tindakan lain yang diatur dalam SSKK

Tindakan lain oleh Penyedia yang memerlukan persetujuan Pengawas
Pekerjaan adalah :

a. menggunakan spesifikasi dan gambar dalam angka 15 SSUK;

b. mengubah syarat dan ketentuan polis asuransi;

c. mengubah Personil Inti dan/atau Peralatan;

tindakan lain yang diatur dalam SSKK

Penyedia diperbolchkan menggunakan salinan dokumen dan piranti
lunak yang dihasilkan dari Pekerjaan Konstruksi ini apabila telah
mendapatkan izin tertulis dari PPK



Fasilitas

Sumber Pembiayaan

Pembayaran Uang
Muka

Pembayaran Prestasi
Pekerjaan

Denda dan ganti
rugi

Sanksi

Batas akhir waktu
penerbitan SPP

Dokumen yang
disyaratkan untuk
mengajukan
tagihan
pembayaran

Penyesuaian Biaya

Penyelesaian
Perselisihan

PPK kan memberikan fasilitas berupa : --

Kontrak Pengadaan Pekerjaan Konstruksi ini dibiayai dari AFPBD
(DAK) TA. 2024

Pckerjaan Konstruksi ini dapat diberikan uang mgka_. '
Uang muka diberikan sebesar maksimal 20% dari Nilai Kontrak

Pembayaran prestasi pekerjaan dilakukan dengan cara: Bulanan.
Pembayaran Berdasarkan cara lersebul di atas dilakukan dengan
ketentuan transfer ke Penyedia Jasa PT. BORA BORA TEKNIK
INDONESIA dengan Rekening Giro No. 380.00.02.08486.1 pada PT.
BANK LAMPUNG

Pembayaran berdasarkan cara tersebut di atas dilakukan dengan
ketentuan sebagai berikut: didasarkan pada hasil pengukuran bersama
atas volume pekerjaan yang benar-benar telah dilaksanakan secara
bulanan (monthly certificate)

Dokumen penunjang yang disyaratkan untuk mengajukan tagihan
pembayaran prestasi pekerjaan:

- Laporan kemajuan hasil pckerjaan

- Foto-foto dokumentasi kemajuan pekerjaan

Surat Pernyataan dari Konsultan Pengawas bahwa laporan Kemajuan
pekerjaan telah sesuai dengan keadaan dilapangan baik sccara
kuantitas maupun kualitas

1. Besaran denda dibayarkan olch penyedia apabila PPK
memutuskan kontrak secara sepihak adalah: sebesar kerugian
yang diderita olech PPK.

2 Denda akibat penyedia diputus kontrak secara sepihak oleh PPK

dibayarkan oleh penyedia dengan cara : dipotong dari
tagihan/penyedia menyetorkan ke kas negara/dacrah
3. Besarnya denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan sebesar

[1/1000 (satu perseribu) dari nilai kontrak

Pelanggaran terhadap ketentuan Pengalihan dan/atau Subkontrak

dikenakan sanksi :

a. Dilakukan pemutusan kontrak; atau

b. Membayar 2 (dua) Kkali lipat selisih harga didalam kontrak dengan
harga yang dibayarkan kepada subkontraktor.

Batas akhir waktu yang discpakati untuk penerbitan SPP oleh PPK untuk
pembayaran tagihan angsuran adalah 14 (empat belas) hari kalender
terhitung scjak tagihan dan kelengkapan dokumen penunjang yang tidak
diperseclisihkan diterima oleh PPK.

1. Dokumen utama yang disyaratkan untuk mengajukan tagihan
pembayaran prestasi  pekerjaan : Dokumen Kontrak beserta
kelengkapannya

2. Dokumen penunjang yang disyaratkan untuk mengajukan tagihan
pembayaran prestasi pekerjaan : Laporan-laporan beserta produk
ambar

Untuk penyesuaian biaya digunakan indeks yang dikeluarkan oleh Pemda
Kabupaten Way Kanan.

Jika perselisihan Para Pihak mengenai pelaksanaan Kontrak tidak dapat
disclesaikan secara damai maka Para Pihak menetapkan lembaga
penyelesaian perselisihan tersebut di bawah sebagai Pemutus Sengketa :
Pengadilan Negeri Blambangan Umpu.



SYARAT-SYARAT UMUM KONTRAK (SSUK)
A. Ketentuan Umum

1. Definisi Istilah-istilah yang digunakan dalam Syarat-Syarat Umum Kontrak
ini harus mempunyai arti atau tafsiran scperti yang dimaksudkan
sebagai berikul:

1.1 Pekerjaan Konstruksi adalah scluruh pekerjaan yang
berhubungan dengan pelaksanaan konstruksi bangunan atau
pembuatan wujud fisik lainnya.

1.2 Pengguna Anggaran yang sclanjutnya discbut PA adalah
pejabat pemegang kewenangan penggunaan anggaran
Kementerian/ Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah atau
Pejabat yang disamakan pada Institusi lain Pengguna
APBN/APBD.

1.3 Kuasa Pengguna Anggaran yang sclanjutnya disebut KPA
adalah pejabat yang ditetapkan oleh PA untuk menggunakan
APBN atau ditetapkan oleh Kepala Daerah untuk
menggunakan APBD.

1.4 Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disebut PPK
adalah pejabat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
Pengadaan Pekerjaan Konstruksi.

1.5 Panitia/Pejabat Penerima  Hasil Pekerjaan  adalah
panitia/pejabat yang ditetapkan oleh PA/KPA yang bertugas
memeriksa dan menerima hasil pekerjaan.

1.6 Aparat Pengawas Intern Pemerintah atau pengawas intern
pada Institusi lain yang selanjutnya disebut APIP adalah
aparat yang melakukan pengawasan melalui audit, reviu,
evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lain
terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi.

o 1.7 Penyedia adalah badan usaha atau orang perseorangan yang
menyediakan Pekerjaan Konstruksi.

5] 1.8 Subpenyedia adalah penyedia yang mengadakan perjanjian
X kerja dengan penyedia penanggung jawab kontrak, untuk
melaksanakan sebagian pekerjaan (subkontrak).

\

;

; 1.9 Kemitraan/ Kerja Sama Operasi (KSO) adalah kerja sama

fj usaha antar penyedia baik penyedia nasional maupun

: penyedia asing, yang masing-masing pihak mempunyai hak,
kewajiban dan tanggung jawab yang jelas berdasarkan

: perjanjian tertulis.

| 1.10 Surat Jaminan yang selanjutnya disebut Jaminan, adalah
jaminan tertulis yang bersifat mudah dicairkan dan tidak
bersyarat (unconditional), yang dikeluarkan oleh Bank
g Umum/Perusahaan Penjaminan/Perusahaan Asuransi yang
discrahkan olech penyedia kepada PPK untuk menjamin
terpenuhinya kewajiban penyedia.

1.11 Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang sclanjutnya disebut
Kontrak adalah perjanjian tertulis antara PPK dengan
penyedia yang mencakup Syarat-Syarat Umum Kontrak
(SSUK) ini dan Syarat-Syarat Khusus Kontrak (SSKK) serta
dokumen lain yang merupakan bagian dari kontrak.
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Nilai Kontrak adalah total harga yang tercantum dalam
Kontrak.

Hari adalah hari kalender.

Direksi lapangan  adalah tim pendukung  yang
dibentuk/ditetapkan olch PPK, terdiri dari I (satu) orang
atau lebih, yang ditentukan dalam syarat-syarat Khusus
kontrak untuk mengendalikan pelaksanaan pckerjaan.

Direksi teknis adalah tim pendukung yang
ditunjuk/ditetapkan oleh PPK untuk mengawasi pelaksanaan
pekerjaan.

Daftar kuantitas dan harga (rincian harga penawaran)
adalah daftar kuantitas yang tclah diisi harga satuan dan
jumlah biaya keseluruhannya yang merupakan bagian dari
penawaran.

Harga Perkiraan Sendiri (HPS) adalah perhitungan
perkiraan biaya pekerjaan yang ditetapkan oleh PPK,
dikalkulasikan secara keahlian berdasarkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan serta digunakan oleh Pokja ULP
untuk menilai kewajaran penawaran termasuk rinciannya.

Pekerjaan utama adalah jenis pekerjaan yang secara
langsung menunjang terwujudnya dan berfungsinya suatu
konstruksi sesuai peruntukannya yang ditetapkan dalam
Dokumen Pengadaan,

Harga Satuan Pekerjaan (HSP) adalah harga satu jenis
pekerjaan tertentu per satu satuan tertentu;

Metode pelaksanaan pekerjaan adalah cara kerja yang
layak, realistik dan dapat dilaksanakan untuk menyelesaikan
seluruh pekerjaan dan diyakini menggambarkan penguasaan
dalam penyelesaian pekerjaan dengan tahap pelaksanaan
yang sistimatis berdasarkan sumber daya yang dimiliki
penawar;

Jadwal waktu pelaksanaan adalah jadwal yang
menunjukkan kebutuhan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan, terdiri atas tahap pelaksanaan
yang disusun secara logis, realistik dan dapat dilaksanakan.

Personil inti adalah orang yang akan ditempatkan secara
penuh sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam
Dokumen Pengadaan serta posisinya dalam manajemen
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan organisasi pelaksanaan
yang diajukan untuk melaksanakan pekerjaan.

Bagian pekerjaan yang disubkontrakkan adalah bagian
pekerjaan bukan pekerjaan utama yang ditetapkan dalam
Dokumen Pengadaan, yang pelaksanaannya diserahkan
kepada penyedia lain dan disetujui terlebih dahulu oleh PPK.

Masa Kontrak adalah jangka waktu berlakunya Kontrak ini
terhitung sejak tanggal penandatanganan kontrak sampai
dengan masa pemeliharaan berakhir.

Tanggal mulai kerja adalah tanggal mulai kerja penyedia
yang dinyatakan pada Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK),
yang diterbitkan oleh PPK.

Tanggal penyelesaian pekerjaan adalah tanggal penyerahan
pertama pekerjaan selesai, dinyatakan dalam Berita Acara
penyerahan pertama pekerjaan yang diterbitkan oleh PPK.



Penerapan

Bahasa dan
Hukum

Larangan
Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme
(m) ’
Persekongkolan
serta Penipuan

1.2

1.28

1.29

SSUK

Masa pemeliharaan adalah kurun waktu kontrak yang
ditentukan dalam syarat-syarat khusus kontrak, dihitung
sejak langgal penyerahan pertama pekerjaan sampai dengan
tanggal penyerahan akhir pekerjaan.

Kegagalan Konstruksi adalah kcadaan hasil pekerjaan yang
tidak secsuai dengan spesifikasi pekerjaan sebagaimana
discpakalti dalam kontrak baik scbagian maupun kescluruhan
sebagai akibat kesalahan pengguna atau penyedia.

Kegagalan Bangunan adalah keadaan bangunan, yang
setelah diserahterimakan oleh penyedia kepada PPK dan
terlecbih dahulu diperiksa serta diterima oleh Panitia/Pejabat
Penerima Hasil Pekerjaan, menjadi tidak berfungsi, baik
secara keseluruhan maupun sebagian dan/atau tidak sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam kontrak, dari segi
tcknis, manfaat, kesclamatan dan keschatan kerja, dan/atau
keselamatan umum.

diterapkan secara luas dalam pelaksanaan Pekerjaan

Konstruksi ini tetapi tidak dapat bertentangan dengan ketentuan-
ketentuan dalam Dokumen Kontrak lain yang lebih tinggi
berdasarkan urutan hierarki dalam Surat Perjanjian.

3.1
3.2

4.1

4.2

4.3

4.4

Bahasa kontrak harus dalam Bahasa Indonesia.

Hukum yang digunakan adalah hukum yang berlaku di
Indonesia.

Berdasarkan etika pengadaan barang/jasa pemerintah, para

pihak dilarang untuk:

a. menawarkan, menerima atau menjanjikan untuk
memberi atau menerima hadiah atau imbalan berupa apa
saja atau melakukan tindakan lainnya untuk
mempengaruhi siapapun yang diketahui atau patut dapat
diduga berkaitan dengan pengadaan ini;

b. melakukan persekongkolan dengan peserta lain untuk
mengatur hasil pelelangan, sehingga
mengurangi/menghambat/ memperkecil/meniadakan
persaiangan yang sehat dan/atau merugikan pihak lain;
dan/atau

c. membuat dan/atau menyampaikan secara tidak benar
dokumen dan/atau keterangan lain yang disyaratkan
untuk penyusunan dan pelaksanaan Kontrak ini .

Penyedia menjamin bahwa yang bersangkutan (termasuk
semua anggota Kemitraan/KSO  apabila  berbentuk
Kemitraan/KSO) dan Sub penyedianya (jika ada) tidak akan
melakukan tindakan yang dilarang di atas.

Penyedia yang menurut penilaian PPK terbukti melakukan

larangan-larangan di atas dapat dikenakan sanksi-sanksi

administratif sebagai berikut:

a. pemutusan Kontrak;

b. Jaminan Pelaksanaan dicairkan dan  disctorkan
sebagaimana ditetapkan dalam SSKK;

c. sisa uang muka harus dilunasi oleh Penyedia; dan

d. dimasukkan dalam daftar hitam.

Pengenaan sanksi administratif di atas dilaporkan oleh PPK
kepada PA/KPA.



5.

6.

10.

Asal Material/
Bahan

Korespondensi

Wakil Sah Para
Pihak

Pembukuan

Perpajakan

Pengalihan
dan/atau
Subkontrak

4.5 PPK yang terlibat dalam KKN dan penipuan dikenakan sanksi
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

5.1 Penyedia harus menyampaikan asal material/bahan yang
terdiri dari rincian komponen dalam negeri dan komponen
impor.

5.2 Asal material/bahan merupakan tempat material/bahan

diperoleh, antara lain tempat material/bahan ditambang,
tumbuh, atau diproduksi.

5.3 Material/bahan harus diutamakan yang manufaktur,
pabrikasi, perakitan, dan penyelesaian akhir pekerjaannya
dilakukan di Indonesia (produksi dalam negeri).

5.4 Jika dalam material/bahan digunakan komponen berupa
barang, jasa, atau gabungan keduanya yang tidak berasal dari
dalam negeri (impor) maka penggunaan komponen impor
harus sesuai dengan besaran TKDN dalam formulir
rekapitulasi perhitungan TKDN (apabila diberikan preferensi
harga) yang merupakan bagian dari penawaran penyedia.

6.1 Semua korespondensi dapat berbentuk surat, e-snail dan/atau
faksimili dengan alamat tujuan para pihak yang tercantum
dalam SSKK.

6.2 Semua pemberitahuan, permohonan, atau persetujuan
berdasarkan Kontrak ini harus dibuat secara tertulis dalam
Bahasa Indonesia, dan dianggap telah diberitahukan jika telah
disampaikan secara langsung kepada wakil sah Para Pihak
dalam SSKK, atau jika disampaikan melalui surat tercatat, e-
mail, dan/atau faksimili yang ditujukan ke alamat yang
tercantum dalam SSKK.

Setiap tindakan yang disyaratkan atau diperbolehkan untuk
dilakukan, dan setiap dokumen yang disyaratkan atau diperbolehkan
untuk dibuat berdasarkan Kontrak ini oleh PPK atau Penyedia hanya
dapat dilakukan atau dibuat oleh pejabat yang disebutkan dalam

SSKK. Khusus untuk penyedia perseorangan, Penyedia tidak boleh
diwakilkan.

Penyedia diharapkan untuk melakukan pencatatan keuangan yang
akurat dan sistematis sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan ini
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku.

Penyedia, Subpenyedia (jika ada), dan Personil yang bersangkutan
berkewajiban untuk membayar semua pajak, bea, retribusi, dan
pungutan lain yang dibebankan oleh peraturan perpajakan atas
pelaksanaan Kontrak ini. Semua pengeluaran perpajakan ini
dianggap telah termasuk dalam Nilai Kontrak.

10.1  Pengalihan seluruh Kontrak hanya diperbolchkan dalam hal
pergantian nama Penyedia, baik sebagai akibat peleburan
(mergern), konsolidasi, pemisahan, maupun akibat lainnya.

10.2 Penyedia dapat bekerjasama dengan penyedia lain dengan
mensubkontrakkan sebagian pekerjaan.

10.3  Penyedia hanya boleh mensubkontrakkan sebagian pekerjaan
dan dilarang mensubkontrakkan seluruh pekerjaan.



10.4  Penyedia hanya bolch mensubkontrakkan pekerjaan apabila
pekerjaan tersebut sejak awal di dalam Dokumen Pengadaan
dan dalam Kontrak diijinkan untuk disubkontrakkan.

10.5 Subkontrak scbagian pekerjaan utama hanya diperbolehkan
kepada Penyedia spesialis.

10.6 Penyedia hanya boleh mensubkontrakkan pekerjaan setelah
persetujuan tertulis dari PPK. Penyedia tctap bertanggung
jawab atas bagian pekerjaan yang disubkontrakkan.

10.7 Jika ketentuan di atas dilanggar maka Kontrak diputuskan
dan Penyedia dikenakan sanksi sebagaimana diatur dalam
SSKK.

11. Pengabaian Jika terjadi pengabaian oleh satu Pihak terhadap pelanggaran
ketentuan tertentu Kontrak oleh Pihak yang lain maka pengabaian
tersebut tidak menjadi pengabaian yang terus-menerus selama Masa
Kontrak atau seketika menjadi pengabaian terhadap pelanggaran
ketentuan yang lain. Pengabaian hanya dapat mengikat jika dapat
dibuktikan secara tertulis dan ditandatangani oleh Wakil Sah Pihak
yang melakukan pengabaian.

12. Penyedia Penyedia berdasarkan Kontrak ini bertanggung jawab penuh
Mandiri terhadap personil dan subpenyedianya (jika ada) serta pekerjaan
yang dilakukan oleh mereka.

13. Kemitraan/KSO Kemitraan/KSO memberi kuasa kepada salah satu anggota yang
disebut dalam Surat Perjanjian untuk bertindak atas nama
Kemitraan/KSO dalam pelaksanaan hak dan kewajiban terhadap PPK
berdasarkan Kontrak.

14. Penemuan- Penyedia wajib memberitahukan kepada PPK dan kepada pihak yang
penemuan berwenang semua penemuan benda/barang yang mempunyai nilai
sejarah atau penemuan kekayaan di lokasi pekerjaan yang menurut

peraturan perundang-undangan dikuasai oleh negara .

B. PELAKSANAAN, PENYELESAIAN, ADENDUM DAN PEMUTUSAN KONTRAK

15. Jadwal 15.1 Kontrak ini berlaku efektif pada tanggal penandatanganan
Pelaksanaan Surat Perjanjian oleh Para Pihak atau pada tanggal yang
Pekerjaan ditetapkan dalam SSKK.

15.2 Waktu pelaksanaan kontrak adalah jangka waktu yang
ditentukan dalam syarat-syarat khusus kontrak dihitung
sejak tanggal mulai kerja yang tercantum dalam SPMK.

15.3 Penyedia harus menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang
ditentukan dalam SSKK.

15.4 Apabila penyedia berpendapat tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan  sesuai  jadwal karena  keadaan  diluar
pengendaliannya dan penyedia telah melaporkan kejadian
tersebut kepada PPK, maka PPK dapat melakukan
penjadwalan kembali pelaksanaan tugas penyedia dengan
adendum kontrak.

B.1 Pelaksanaan Pekerjaan



16. Penyerahan
Lokasi Kerja

17. Surat Perintah
Mulai Kerja
(SPMK)

18. Program Mutu

19. Rapat Persiapan
Pelaksanaan
Kontrak

16.1

16.2

16.3

17.1

172

18.1

18.2

18.3

18.4

18.5

18.6

19.1

19.2

19.3

PPK berkewajiban untuk menyerahkan keseluruhan lokasi
kerja  kepada penyedia secbelum SPMK diterbitkan.
Penyerahan dilakukan setelah sebelumnya dilakukan
pemeriksaan lapangan bersama. Hasil pemecriksaan dan
penyerahan dituangkan dalam berita acara penyerahan
lokasi kerja.

Jika dalam pemeriksaan lapangan bersama ditemukan hal-
hal yang dapat mengakibatkan perubahan isi Kontrak maka
perubahan tersebut harus dituangkan dalam adendum
Kontrak.

Jika penyerahan hanya dilakukan pada bagian tertentu dari
lokasi kerja maka PPK dapat dianggap telah menunda
pelaksanaan pekerjaan tertentu yang terkait dengan bagian
lokasi kerja tersebut, dan kondisi ini ditetapkan sebagai
Peristiwa Kompensasi.

PPK menerbitkan SPMK selambat-lambatnya 14 (empat belas)
hari sejak tanggal penanda-tanganan kontrak.

Dalam SPMK dicantumkan saat paling lambat dimulainya
pelaksanaan kontrak oleh penyedia.

Penyedia berkewajiban untuk menyerahkan program mutu
pada rapat persiapan pelaksanaan kontrak untuk disetujui
oleh PPK.

Program mutu disusun paling sedikit berisi:

a. informasi mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan;
b. organisasi kerja penyedia;

c. jadwal pelaksanaan pekerjaan;

d. prosedur pelaksanaan pekerjaan;

e. prosedur instruksi kerja; dan

f. pelaksana kerja.

Program mutu dapat direvisi sesuai dengan kondisi lokasi
pekerjaan.

Penyedia berkewajiban untuk memutakhirkan program
mutu jika terjadi adendum Kontrak dan Peristiwa
Kompensasi.

Pemutakhiran program mutu harus menunjukkan
perkembangan kemajuan setiap pekerjaan dan dampaknya
terhadap penjadwalan sisa pekerjaan, termasuk perubahan
terhadap urutan pekerjaan. Pemutakhiran program mutu
harus mendapatkan persetujuan PPK.

Persetujuan PPK terhadap program mutu tidak mengubah
kewajiban kontraktual penyedia.

PPK bersama dengan penyedia, unsur perencanaan, dan
unsur pengawasan, harus sudah menyelenggarakan rapat
persiapan pelaksanaan kontrak.

Dalam rapat persiapan, PPK dapat mengikutsertakan Tim
Teknis dan/atau Tim Pendukung.

Beberapa hal yang dibahas dan disepakati dalam rapat
persiapan pelaksanaan kontrak meliputi:
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20. Mobilisasi
Peralatan,
Fasilitas dan
Personil

21. Pengawasan
Pelaksanaan
Pekerjaan

22. Persetujuan
Pengawas
Pekerjaan

23. Perintah

19.4

20.1

20.2

20.3
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21.2
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22.2

a. Program mutu disusun oleh Penyedia, yang paling sedikit
berisi :
1) Informasi mengenai pekerjaan yang  akan
dilaksanakan;
2) organisasi kerja Penyedia;
3) jadwal pclaksanaan pekerjaan;
4) lala cara pengaturan pelaksanaan pekerjaan;
5) proscdur instruksi kerja;
G) jadwal pengadaan bahan/material, mobilisasi
peralatan dan personil; dan
7) penyusunan rencana dan pelaksanaan pemeriksaan
lokasi pekerjaan.
b. program mutu dapat direvisi scsuai kondisi lokasi
pekerjaan.

Hasil rapat persiapan pelaksanaan kontrak dituangkan dalam
Berita Acara Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak yang
ditandatangani oleh selutuh peserta rapat.

Penyedia melakukan mobilisasi paling lambat harus sudah
mulai dilaksanakan dalam waktu 30 (tiga puluh) hari sejak
diterbitkan SPMK.

Mobilisasi dilakukan sesuai dengan lingkup pekerjaan, yaitu:

a. mendatangkan peralatan-peralatan terkait yang
diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan;

b. mempersiapkan fasilitas seperti kantor, rumah, gedung
laboratorium, bengkel, gudang, dan sebagainya; dan/atau

c. mendatangkan personil-personil.

Mobilisasi peralatan dan personil dapat dilakukan secara
bertahap sesuai dengan kebutuhan.

Selama berlangsungnya pelaksanaan pekerjaan, PPK jika
dipandang perlu dapat mengangkat Pengawas Pekerjaan
yang berasal dari personil PPK atau inanajemen
kosntruksi/konsultan pengawas. Pengawas Pekerjaan
berkewajiban untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan.

Dalam melaksanakan kewajibannya, Pengawas Pekerjaan
selalu bertindak untuk kepentingan PPK. Jika tercantum
dalam SSKK, Pengawas Pekerjaan dapat bertindak sebagai
Wakil Sah PPK.

Semua gambar yang digunakan untuk mendapatkan Hasil
Pekerjaan baik yang permanen maupun sementara harus
mendapatkan persetujuan Pengawas Pekerjaan.

Jika dalam pelaksanaan pekerjaan ini diperlukan terlebih
dahulu adanya Hasil Pekerjaan Sementara maka penyedia
berkewajiban untuk menyerahkan spesifikasi dan gambar
usulan Hasil Pekerjaan Sementara tersebut untuk disetujui
oleh Pengawas Pekerjaan. Terlepas dari ada tidaknya
persetujuan Pengawas Pekerjaan, penyedia bertanggung
jawab secara penuh atas rancangan Hasil Pekerjaan
Sementara.

Penyedia berkewajiban untuk melaksanakan semua perintah
Pengawas Pekerjaan yang sesuai dengan kewenangan Pengawas
Pekerjaan dalam Kontrak ini.



24. Akses ke Lokasi
Kerja

25. Pemeriksaan
Bersama

26. Waktu
Penyelesaian
Pekerjaan

27. Perpanjangan
Waktu

Penyedia berkewajiban untuk menjamin akses PPK, Wakil Sah PPK
dan/atau Pengawas Pckerjaan ke lokasi kerja dan lokasi lainnya
dimana pekerjaan ini sedang atau akan dilaksanakan.

25.1

N

5.2

25.3

25.4

26.1

26.2

26.3

26.4

27.1

27.2

Apabila diperlukan, pada tahap awal pelaksanaan Kontrak,
PPK bersama-sama dengan penyedia melakukan pemecriksaan
lokasi pekerjnan dengan melakukan pengukuran dan
pemeriksaan detail kondisi lokasi pekerjaan untuk setiap

rencana mata pembayaran.

Untuk pemeriksaan bersama ini, PA/KPA dapat membentuk
Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksana-an Kontrak atas usul PPK.

Hasil pemeriksaan bersama dituangkan dalam Berita Acara.
Apabila dalam pemeriksaan  bersama mengakibatkan
perubahan isi Kontrak, maka harus dituangkan dalam

adendum Kontrak.

Jika hasil pemcriksaan menunjukkan bahwa Personil
dan/atau Peralatan ternyata belum memenuhi persyaratan
Kontrak maka penyedia tetap dapat melanjutkan pekerjaan
dengan syarat Personil dan/atau Peralatan yang belum
memenuhi syarat harus segera diganti dalam jangka waktu
yang disepakati bersama.

Kecuali Kontrak diputuskan lebih awal, penyedia
berkewajiban untuk memulai pelaksanaan pekerjaan pada
Tanggal Mulai Kerja, dan melaksanakan pekerjaan sesual
dengan program mutu, serta menyelesaikan pekerjaan
selambat-lambatnya pada Tanggal Penyelesaian yang
ditetapkan dalam SPMK.

Jika pekerjaan tidak selesai pada Tanggal Penyelesaian bukan
akibat Keadaan Kahar atau bukan Peristiwa Kompensasi atau
karena kesalahan atau kelalaian penyedia maka penyedia
dikenakan denda.

Jika keterlambatan tersebut semata-mata disebabkan oleh
Peristiwa Kompensasi maka PPK dikenakan kewajiban
pembayaran ganti rugi. Denda atau ganti rugi tidak
dikenakan jika Tanggal Penyelesaian disepakati oleh Para
Pihak untuk diperpanjang.

Tanggal Penyelesaian yang dimaksud dalam angka 26 ini
adalah tanggal penyelesaian semua pekerjaan.

Jika terjadi Peristiwa Kompensasi sehingga penyelesaian
pekerjaan akan melampaui Tanggal Penyelesaian maka
penyedia berhak untuk meminta perpanjangan Tanggal
Penyelesaian berdasarkan data penunjang. PPK berdasarkan
pertimbangan Pengawas Pekerjaan memperpanjang Tanggal
Penyelesaian Pekerjaan secara tertulis. Perpanjangan Tanggal
Penyelesaian harus dilakukan melalui adendum Kontrak jika
perpanjangan tersebut mengubah Masa Kontrak.

PPK berdasarkan pertimbangan Pengawas Pekerjaan harus
telah menetapkan ada tidaknya perpanjangan dan untuk
berapa lama, dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari
setelah penyedia meminta perpanjangan. Jika penyedia lalai
untuk memberikan peringatan dini atas keterlambatan atau
tidak dapat bekerja sama untuk mencegah keterlambatan



maka kelerlambatan seperti ini tidak dapat dijadikan alasan
untuk memperpanjang Tanggal Penyelesaian.

28. Penundaan oleh Pengawas Pckerjaan dapat memerintahkan sccara tertulis penyedia

Pengawas untuk menunda pelaksanaan pekerjaan. Setiap perintah penundaan
Pekerjaan ini harus segera ditembuskan kepada PPK.
29. Rapat 29.1 Pengawas Pckerjaan atau penyedia dapat menyelenggarakan

Pemantauan

29.2

29.3

30. Peringatan Dini 30.1

30.2

B.2 Penyelesaian Kontrak

31. Serah Terima 31.1
Pekerjaan

31.2

31.3

31.4

rapat pemantauan, dan meminta satu sama lain untuk
menghadiri rapat terscbut. Rapat pemantauan
diselenggarakan untuk membahas perkembangan pekerjaan
dan perencanaaan atas sisa pekerjaan serta untuk
menindaklanjuti peringatan dini.

Hasil rapat pemantauan akan dituangkan oleh Pengawas
Pekerjaan dalam berita acara rapat, dan dokumennya
diserahkan kepada PPK dan pihak-pihak yang menghadiri
rapat.

Mengenai hal-hal dalam rapat yang perlu diputuskan,
Pengawas Pekerjaan dapat memutuskan baik dalam rapat
atau setelah rapat melalui pernyataan tertulis kepada semua
pihak yang menghadiri rapat.

Penyedia berkewajiban untuk memperingatkan sedini
mungkin Pengawas Pekerjaan atas peristiwa atau Kkondisi
tertentu yang dapat mempengaruhi mutu pekerjaan,
menaikkan Nilai Kontrak atau menunda penyelesaian
pekerjaan. Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan
penyedia untuk menyampaikan secara tertulis perkiraan
dampak peristiwa atau kondisi tersebut di atas terhadap Nilai
Kontrak dan Tanggal Penyelesaian. Pernyataan perkiraan ini
harus sesegera mungkin disampaikan oleh penyedia.

Penyedia berkewajiban untuk bekerja sama dengan Pengawas
Pekerjaan untuk mencegah atau mengurangi dampak
peristiwa atau kondisi tersebut.

Setelah pekerjaan selesai 100% (seratus perseratus), penyedia
mengajukan permintaan secara tertulis kepada PPK untuk
penyerahan pekerjaan.

Dalam rangka penilaian hasil pekerjaan, PPK meminta
kepada PA/KPA untuk menugaskan Panitia/Pejabat Penerima
Hasil Pekerjaan. Apabila memerlukan keahlian teknis khusus
dapat dibantu oleh Tim/Tenaga Ahli untuk membantu tugas
Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan.

Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan melakukan
penilaian terhadap hasil pekerjaan yang telah diselesaikan
oleh penyedia. Apabila terdapat kekurangan-kekurangan
dan/atau cacat hasil pekerjaan, penyedia wajib
memperbaiki/menyelesaikannya, atas perintah PPK.

PPK menerima penyerahan pertama pekerjaan setelah
seluruh hasil pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan Kontrak dan diterima oleh Panitia/Pejabat
Penerima Hasil Pekerjaan.



32. Pengambilalihan

33. Pedoman
Pengoperasian
dan Perawatan

31.7

31.8

31.9

31.10

31.11

Jika pekerjaan tidak dapat diselesaikan olch penyedia sesuai
dengan kelentuan dalam kontrak bukan akibat Keadaan
Kahar atau karcna kesalahan alau kelalaian Penyedia maka
Penyedia dikenakan denda keterlambatan.

Pembayaran dilakukan sebesar 95% (sembilan puluh lima
perseratus) dari nilai kontrak, secdangkan yang 5% (lima
perseratus) merupakan retensi selama masa pemeliharaan,
atau pembayaran dilakukan sebesar 100%  (scratus
perseratus) dari nilai kontrak dan penyedia harus
menyerahkan Jaminan Pemeliharaan sebesar 5% (lima
perseratus) dari nilai kontrak.

Penyedia wajib memelihara hasil pckerjaan sclama masa
pemeliharaan schingga kondisi tetap seperti pada saat
penyerahan pertama pekerjaan.

Setelah masa pemeliharaan berakhir, penyedia mengajukan
permintaan secara tertulis kepada PPK untuk penycrahan
akhir pekerjaan.

PPK menecrima penyerahan akhir pekerjaan setelah penyedia
melaksanakan semua kewajibannya  selama masa
pemeliharaan dengan baik. PPK wajib melakukan
pembayaran sisa nilai kontrak yang belum dibayar atau
mengembalikan Jaminan Pemeliharaan.

Apabila penyedia tidak melaksanakan kewajiban
pemeliharaan sebagaimana mestinya, maka PPK berhak
menggunakan uang retensi untuk membiayai
perbaikan/pemeliharaan atau mencairkan  Jaminan
Pemeliharaan.

Jika Hasil Pekerjaan berupa bangunan maka umur konstruksi
bangunan ditetapkan dalam SSKK.

PPK akan mengambil alih lokasi dan hasil pekerjaan dalam jangka

waktu

tertentu setelah dikeluarkan surat keterangan

selesai/pengakhiran pekerjaan.

33.1

33.2

B.3 Perubahan Kontrak

34. Perubahan
Kontrak

34.1

34.2

Penyedia diwajibkan memberikan petunjuk kepada PPK
tentang pedoman pengoperasian dan perawatan sesuai
dengan SSKK.

Apabila penyedia tidak memberikan pedoman pengoperasian
dan perawatan, PPK berhak menahan uang retensi atau
Jaminan Pemeliharaan.

Kontrak hanya dapat diubah melalui adendum kontrak.

Perubahan Kontrak dapat dilaksanakan apabila disetujui oleh

para pihak, meliputi:

1) perubahan pekerjaan disebabkan oleh sesuatu hal yang
dilakukan oleh para pihak dalam kontrak schingga
mengubah lingkup pekerjaan dalam kontrak;

2) perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan akibat adanya
perubahan pekerjaan; dan/atau



35. Perubahan

Pekerjaan

36. Perubahan
Jadwal
Pelaksanaan
Pekerjaan

35.1

35.2

36.1

36.2

3) perubahan nilai kontrak akibat adanya perubahan
pekerjaan perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan,
dan/atau penyesuaian harga.

Perubahan kontrak sebagaimana dimaksud pada angka 34.2
tidak dapat dilakukan untuk kontrak lump sum dan kontrak
gabungan lump sum dan harga satuan pada bagian lump
sum.

Untuk kepentingan perubahan kontrak, PA/KPA dapat
membentuk Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan Kontrak atas
usul PPK.

Untuk pckerjaan yang menggunakan Kontrak Harga Satuan
atau Kotrak Gabungan Lump Sum dan Harga Satuan pada
bagian harga satuan, apabila terdapat perbedaan yang
signifikan antara kondisi lokasi pekerjaan/lapangan pada
saat pelaksanaan dengan gambar dan spesifikasi yang
ditentukan dalam Kontrak, maka:
a. PPK bersama penyedia dapat melakukan perubahan kontrak yang
meliputi antara lain :
1) menambah atau mengurangi volume pekerjaan
yang tercantum dalam kontrak;
2) mengurangi atau menambah jenis pekerjaan;
3) mengubah spesifikasi teknis dan gambar pekerjaan
sesuai dengan kebutuhan lokasi pekerjaan; dan/atau
4) melaksanakan pekerjaan tambah yang belum
tercantum dalam kontrak yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh pekerjaan.

b. Pekerjaan tambah harus mempertimbangkan tersedianya anggaran
dan paling tinggi 10% (sepuluh perseratus) dari nilai kontrak awal.

C. Apabila dari hasil evaluasi penawaran terdapat harga satuan
timpang maka harga satuan timpang tersebut berlaku untuk
kuantitas pekerjaan yang tercantum dalam dokumen pengadaan.
Untuk kuantitas pekerjaan tambahan digunakan harga satuan
berdasarkan hasil negosiasi.

d. Perintah perubahan pekerjaan dibuat oleh PPK secara tertulis kepada
penyedia kemudian dilanjutkan dengan negosiasi teknis dan harga
dengan tetap mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam
kontrak awal.

€. Hasil negosiasi tersebut dituangkan dalam Berita Acara sebagai dasar
penyusunan adendum kontrak.

Untuk pekerjaan yang menggunakan Kontrak kontrak lump
sum dan kontrak gabungan lump sum dan harga satuan pada
bagian lurp sum, tidak dapat dilakukan perubahan kontrak.

Untuk pekerjaan yang menggunakan Kontrak Harga Satuan
atau Kontrak Gabungan Lump Sum dan Harga Satuan pada
bagian harga satuan, perubahan jadwal dalam hal terjadi
perpanjangan waktu pelaksanaan dapat diberikan oleh PPK
atas pertimbangan yang layak dan wajar untuk hal-hal
sebagai berikut:

pekerjaan tambah;

perubahan disain;

keterlambatan yang disebabkan oleh PPK;

masalah yang timbul di luar kendali penyedia; dan/atau
keadaan kahar.
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Waktu penyelesaian pekerjaan dapat diperpanjang paling
kurang sama dengan waktu terhentinya kontrak akibat
keadaan kahar.



B.4 Keadaan Kahar

37. Keadaan Kahar

36.3

36.4
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37.1

37.2

37.3

37.4

37.5

37.6

37.7

PPK dapat menyetujui perpanjangan waktu pelaksanaan atas
kontrak setelah melakukan penelitian terhadap usulan
tertulis yang diajukan oleh penyedia.

PPK dapat menugaskan Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan
Kontrak untuk meneliti kelayakan usulan perpanjangan
waktu pelaksanaan.

Persetujuan perpanjangan waktu pelaksanaan dituangkan
dalam adendum kontrak.

Keadaan kahar adalah suatu keadaan yang terjadi diluar
kehendak para pihak dan tidak dapat diperkirakan
sebelumnya, sehingga kewajiban yang ditentukan dalam
Kontrak menjadi tidak dapat dipenuhi.

Yang termasuk Keadaan Kahar antara lain:

bencana alam;

bencana non alam;

bencana sosial;

pemogokan;

kebakaran;

gangguan industri lainnya sebagaimana dinyatakan
melalui keputusan bersama Menteri Keuangan dan
menteri teknis terkait.
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Apabila terjadi Keadaan Kahar, maka penyedia
memberitahukan kepada PPK paling lambat 14 (empat belas)
hari sejak terjadinya Keadaan Kahar, dengan menyertakan
pernyataan Keadaan Kahar dari pejabat yang berwenang,
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tidak termasuk Keadaan Kahar adalah hal-hal merugikan
disebabkan oleh perbuatan atau kelalaian para pihak.

Jangka waktu yang ditetapkan dalam Kontrak untuk
pemenuhan kewajiban Pihak yang tertimpa Keadaan Kahar
harus diperpanjang paling kurang sama dengan jangka
waktu terhentinya Kontrak akibat Keadaan Kahar.

Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan akibat Keadaan Kahar
yang dilaporkan paling lambat 14 (empat belas) hari sejak
terjadinya Keadaan Kahar, tidak dikenakan sanksi.

Pada saat terjadinya Keadaan Kahar, Kontrak ini akan
dihentikan sementara hingga Keadaan Kahar berakhir
dengan ketentuan, Penyedia berhak untuk menerima
pembayaran sesuai dengan prestasi atau kemajuan
pelaksanaan pekerjaan yang telah dicapai. Jika selama masa
Keadaan Kahar PPK memerintahkan secara tertulis kepada
Penyedia untuk meneruskan pekerjaan sedapat mungkin
maka Penyedia berhak untuk menerima pembayaran
sebagaimana ditentukan dalam Kontrak dan mendapat
penggantian biaya yang wajar sesuai dengan yang telah
dikeluarkan untuk bekerja dalam situasi demikian.
Penggantian biaya ini harus diatur dalam suatu adendum
Kontrak.



B.5 Penghentian dan Pemutusan Kontrak

38. Penghentian
Kontrak

39. Pemutusan
Kontrak

40. Pemutusan
Kontrak oleh PPK

38.1

38.2

38.3

39.1

39.2

39.3

39.4

40.1

Penghentian Kontrak dapat dilakukan karena pekerjaan
sudah selesai atau terjadi Keadaan Kahar.

Penghentian Kontrak karena keadaan kahar dilakukan secara
tertulis olech PPK dengan disertai  alasan  penghentian
pckerjaan,

Penghentian kontrak karcna kedaankahar dapat bersifat:

a. sementara hingga Keadaan Kahar berakhir; atau

b. permancen  apabila akibat  keadaan  kahar tidak
memungkinkan dilanjutkan/ diselesaikannya pekerjaan.

Penghentian pekerjaan akibat kcadaan kahar tctap
mecmpertimbangkan cfektifitas tahun anggaran.

Penyedia berhak untuk menerima pembayaran sesuai dengan
prestasi atau kemajuan pelaksanaan pekerjaan yang telah
dicapai dan diterima PPK.

Pemutusan kontrak dapat dilakukan oleh pihak PPK atau pihak
Penyedia.

PPK dapat memutuskan kontrak secara sepihak apabila
Penyedia tidak memenuhi kewajibannnya sesuai ketentuan
dalam kontrak.

Penyedia dapat memutuskan kontrak secara scpihak apabila
PPK tidak memenuhi kewajibannya sesuai ketentuan dalam
kontrak.

Pemutusan kontrak dilakukan sekurang-kurangnya 14 (empat
belas) hari setelah PPK/penyedia menyampaikan
pemberitahuan rencana Pemutusan Kontrak secara tertulis
kepada penyedia/PPK.

Mengesampingkan dari Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, PPK dapat memutuskan Kontrak
melalui pemberitahuan tertulis kepada Penyedia setelah
terjadinya hal-hal sebagai berikut:

a. Penyedia tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sampai
dengan batas akhir pelaksanaan pekerjaan dan kebutuhan
barang/jasa tidak dapat ditunda melebihi batas
berakhirnya kontrak;

b. berdasarkan penelitian PPK, Penyedia tidak akan mampu
menyelesaikan keseluruhan peckerjaan walaupun
diberikan kesempatan sampai dengan 50 (lima puluh)
hari kalender sejak masa berakhirnya pelaksanaan
pekerjaan untuk menyelesaikan pekerjaan;

c. sctelah diberikan kesempatan menyelesaikan pekerjaan
sampai dengan 50 (lima puluh) hari kalender sejak masa
berakhirnya pelaksanaan pekerjaan, Penyedia tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan;

d. Penyedia lalai/cidera janji dalam melaksanakan
kewajibannya dan tidak memperbaiki kelalaiannya dalam
jangka waktu yang telah ditetapkan;

e. Penyedia tanpa persetujuan Pengawas Pekerjaan, tidak
memulai pelaksanaan pekerjaan;

f. Penyedia menghentikan pekerjaan selama 28 (dua puluh
delapan) hari dan penghentian ini tidak tercantum dalam



41. Pemutusan
Kontrak oleh
Penyedia

42. [Keferlambatan
Pelaksanaan
Pekerjaan dan
Kontrak Kritis

40.2

40.3

41.1

41.2

42.1

42.2

program mutu serta  tanpa persetujuan  Pengawas

Pekerjaan;

Penyedia berada dalam keadaan pailit;

. Penyedia sclama Masa Kontrak gagal memperbaiki Cacat
Mutu dalam jangka waktu yang diletapkan oleh PPK;
Penyedia tidak mempertahankan keberlakuan Jaminan
Pelaksanaan;

J. Pengawas Pekerjaan memerintahkan Penyedia untuk
menunda pelaksanaan atau kelanjutan pekerjaan, dan
perintah terscbut tidak ditarik sclama 28 (dua puluh
delapan) hari;

k. Penyedia terbukti melakukan KKN, kecurangan dan/atau
pemalsuan dalam proses Pengadaan yang diputuskan oleh
instansi yang berwenang; dan/atau

I. pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan KKN
dan/atau  pelanggaran  persaingan  schat dalam
pelaksanaan pengadaan dinyatakan benar oleh instansi
yang berwenang.
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Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan karena kesalahan

Penyedia:

a. Jaminan Pclaksanaan dicairkan (untuk nilai paket di atas
Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah));

b. sisa Uang Muka harus dilunasi oleh penyedia atau
Jaminan Uang Muka dicairkan (apabila ada);

c. Penyedia membayar denda keterlambatan (apabila
sebelumnya penyedia diberikan kesempatan untuk
menyelesaiakn pekerjaan);

d. penyedia membayar denda sebesar kerugian yang diderita
PPK sebagaiman yang tercantum dalam SSKK; dan

e. Penyedia dimasukkan dalam Daftar Hitam; dan

PPK membayar kepada Penyedia sesuai dengan pencapaian
prestasi pekerjaan yang telah diterima oleh PPK sampai
dengan tanggal berlakunya pemutusan Kontrak dikurangi
dengan denda keterlambatan yang harus dibayar Penyedia
(apabila ada), serta Penyedia menyerahkan semua hasil
pelaksanaan pekerjaan kepada PPK dan selanjutnya menjadi
hak milik PPK.

Mengesampingkan dari Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, Penyedia dapat memutuskan
Kontrak melalui pemberitahuan tertulis kepada PPK apabila
PPK tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan
dalam kontrak.

Dalam hal terjadi pemutusan Kontrak, PPK membayar kepada
Penyedia sesuai dengan pencapaian prestasi pekerjaan yang
telah diterima oleh PPK sampai dengan tanggal berlakunya
pemutusan Kontrak dikurangi dengan denda keterlambatan
yang harus dibayar Penyedia (apabila ada), serta Penyedia
menyerahkan semua hasil pelaksanaan kepada PPK dan
selanjutnya menjadi hak milik PPK.

Apabila Penyedia terlambat melaksanakan pekerjaan sesuai
jadwal, maka PPK harus memberikan peringatan secara
tertulis atau dikenakan ketentuan tentang kontrak kritis.

kontrak dinyatakan kritis apabila:

4. dalam periode I (rencana fisik pelaksanaan 0% - 70%
dari Kontrak), realisasi fisik pelaksanaan terlambat lebih
besar 10% dari rencana;,
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dalam periode 11 (rencana fisik pelaksanaan 70% - 100%
dari Kontrak), realisasi fisik pelaksanaan terlambat lebih
besar 5% dari rencana;

rencana fisik pelaksanaan 70% - 100% dari Kontrak,
realisasi fisik pelaksanaan terlambat kurang dari 5% dari
rencana dan akan melampaui tahun anggaran berjalan.

42.3 Penanganan kontrak kritis

a.

dalam hal keterlambatan pada angka 42.1 dan

penanganan Kontrak pada pasal kritis 42.2 penanganan

Kontrak Kritis dilakukan dengan Rapat Pembuktikan

(show cause meeting/SCM)

1) pada saat Kontrak dinyatakan krisis, direksi pekerjaan
menerbitkan surat peringatan kepada Penyedia dan
selanjutnya menyelenggarakan SCM.

2) dalam SCM PPK, direksi pekerjaan, direksi teknis dan
penyedia membahas dan menyepakati besaran
kemajuan fisik yang harus dicapai oleh Penyedia
dalam periode waktu tertentu (uji coba pertama) yang
dituangkan dalam Berita Acara SCM I

3) apabila Penyedia gagal pada uji coba pertama, maka
dilaksanakan SCM II yang mecmbahas dan
menyepakati besaran kemajuan fisik yang harus
dicapai oleh Penyedia dalam periode waktu tertentu
(uji coba kedua) yang dituangkan dalam Berita Acara
SCM II.

4) apabila Penyedia gagal pada uji coba tahap kedua,
maka diselenggarakan SCM III yang membahas dan
menyepakati besaran kemajuan fisik yang harus
dicapai oleh Penyedia dalam periode waktu tertentu
(uji coba ketiga) yang dituangkan dalam Berita Acara
SCM III.

5) pada setiap uji coba yang gagal, PPK harus
menerbitkan surat perigatan kepada Penyedia atas
keterlambatan realisasi fisik pelaksanaan pekerjaan.

dalam hal setelah diberikan SCM III dan Penyedia tidak

mampu memenuhi kemajuan fisik yang sudah
ditetapkan, PPK melakukan rapat bersama atasan PPK
sebelum tahun anggaran berakhir, dengan ketentuan:

1) PPK dapat memberikan kesempatan untuk
menyelesaikan sisa pekerjaan paling lama 50 (lima
puluh) hari kalender dengan ketentuan:

a) penyedia secara teknis mampu menyelesaikan sisa
pekerjaan paling paling lama 50 (lima puluh) hari
kalender; dan

b) penyedia dikenakan denda keterlambatan sesuai
dengan SSKK apabila pemberian kesempatan
melampaui masa pelaksanaan pekerjaan dalam
kontrak.

2) PPK dapat langsung memutuskan Kontrak secara
sepihak dengan mengesampingkan pasal 1266 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata; atau

3) PPK dapat menunjuk pihak lain untuk melaksanakan
pekerjaan. Pihak lain tersebut selanjutnya dapat
menggunakan bahan/peralatan, Dokumen
Kontraktor dan dokumen desain lainnya yang dibuat
oleh atau atas nama penyedia. Seluruh biaya yang
timbul dalam pelaksanaan pekerjaan pihak lain
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penyedia
berdasarkan kontrak awal.



43. Pemutusan
Kontrak akibat
lainnya

44. Peninggalan

Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan Kkarena PPK terlibat
penyimpangan prosedur, melakukan KKN dan/atau pelanggararan
persaingan schat dalam pelaksanaan pengadaan, maka PFPK
dikenakan sanksi berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Semua Bahan, Perlengkapan, Peralatan, Hasil Pekerjaan Sementara
yang masih berada di lokasi kerja setelah pemutusan Kontrak akibat
kelalaian atau kesalahan penyedia, dapat dimanfaatkan sepenuhnya
oleh PPK tanpa kewajiban perawatan. Pengambilan kembali semua
peninggalan tersebut oleh penyedia hanya dapat dilakukan sctelah
mempertimbangkan kepentingan PPK.

C. HAK DAN KEWAJIBAN PENYEDIA

45. Hak dan
Kewajiban
Penyedia

47. Hak Atas

48. Penanggungan
dan Risiko

45.1 Penyedia memiliki hak dan kewajiban: )
a. menerima pembayaran untuk pelaksanaan pekerjaan
sesuai dengan harga yang telah ditentukan dalam

kontrak; ) e
b. melaporkan peclaksanaan pekerjaan secara periodik

kepada PPK; ]

c. melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan jadwal pelaksanaan pekerjaan yang telah
ditetapkan dalam kontrak;

d. melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara
cermat, akurat dan penuh tanggung jawab dengan
menyediakan tenaga Kkerja, bahan-bahan, peralatan,
angkutan ke atau dari lapangan, dan segala pekerjaan
permanen maupun sementara yang diperlukan untuk
pelaksanaan, penyelesaian dan perbaikan pekerjaan
yang dirinci dalam kontrak;

e. memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan
untuk pemeriksaan pelaksanaan yang dilakukan PPK;

f. menyerahkan hasil pekerjaan sesuai dengan jadwal
penyerahan pekerjaan yang telah ditetapkan dalam
kontrak; dan

. mengambil langkah-langkah yang cukup memadai
untuk melindungi lingkungan tempat kerja dan
membatasi perusakan dan gangguan kepada masyarakat
maupun miliknya akibat kegiatan penyedia.

45.2 Penyedia dilarang baik secara langsung atau tidak langsung
melakukan kegiatan yang akan menimbulkan pertentangan
kepentingan (contlict of interesf) dengan kegiatan yang
merupakan tugas penyedia.

Penyedia tidak diperkenankan menggunakan dan menginformasikan
dokumen kontrak atau dokumen lainnya yang berhubungan dengan
kontrak untuk kepentingan pihak lain, misalnya spesifikasi teknis
dan/atau gambar-gambar, kecuali dengan ijin tertulis dari PPK.

Penyedia wajib melindungi PPK dari segala tuntutan atau klaim dari
pihak ketiga yang disecbabkan penggunaan Hak Atas Kekayaan
Intelektual (HAKI) oleh penyedia.

48.1 Penyedia berkewajiban untuk melindungi, membebaskan,
dan menanggung tanpa batas PPK beserta instansinya
terhadap semua bentuk tuntutan, tanggung jawab,
kewajiban, kehilangan, kerugian, denda, gugatan atau
tuntutan hukum, proses pemeriksaan hukum, dan biaya yang
dikenakan terhadap PPK beserta instansinya (kecuali
kerugian yang mendasari tuntutan tersebut disebabkan
kesalahan atau kelalaian berat PPK) sechubungan dengan



49. Perlindungan
Tenaga Kerja

50. P§mcﬁharaan
Lingkungan

51. Asuransi

48.2

48.3

48.4

49.1

49.2

49.3

49.4

klaim yang timbul dari hal-hal berikut terhitung sejak

Tanggal Mulai Kerja sampai dengan tanggal

penandatanganan berita acara penyerahan akhir:

1) kchilangan atau kerusakan pcralatan dan harta benda
penyedia, Subpenyedia (jika ada), dan Personil;

2) cidera tubuh, sakit atau kematian Personil;

3) kehilangan atau kerusakan harta benda, dan cidera tubuh,
sakit atau kematian pihak ketiga;

Terhitung scjak Tanggal Mulai Kerja sampai dengan tanggal
penandatanganan berita acara penyerahan awal, semua
risiko kehilangan atau kerusakan Hasil Pekerjaan ini, Bahan
dan Perlengkapan merupakan risiko penyedia, kecuali
kerugian atau kerusakan tersebut diakibatkan oleh kesalahan
atau kelalaian PPK.

Pertanggungan asuransi yang dimiliki oleh penyedia tidak
membatasi kewajiban penanggungan dalam angka 48 ini.

Kehilangan atau kerusakan terhadap Hasil Pekerjaan atau
Bahan yang menyatu dengan Hasil Pekerjaan selama Tanggal
Mulai Kerja dan batas akhir Masa Pemeliharaan harus diganti
atau diperbaiki oleh penyedia atas tanggungannya sendiri
jika kehilangan atau kerusakan tersebut terjadi akibat
tindakan atau kelalaian penyedia.

Penyedia dan Subpenyedia berkewajiban atas biaya sendiri
untuk mengikutsertakan Personilnya pada program Jaminan
Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan.

Penyedia berkewajiban untuk mematuhi dan memerintahkan
Personilnya untuk mematuhi peraturan keselamatan kerja.
Pada waktu pelaksanaan pekerjaan, penyedia beserta
Personilnya dianggap telah membaca dan memahami
peraturan keselamatan kerja tersebut.

Penyedia berkewajiban atas biaya sendiri untuk menyediakan
kepada setiap Personilnya (termasuk Personil Subpenyedia,
Jika ada) perlengkapan keselamatan kerja yang sesuai dan
memadai.

Tanpa mengurangi kewajiban penyedia untuk melaporkan
kecelakaan berdasarkan hukum yang berlaku, penyedia akan
melaporkan kepada PPK mengenai setiap kecelakaan yang
timbul sehubungan dengan pelaksanaan Kontrak ini dalam
waktu 24 (dua puluh empat) jam setelah kejadian.

Penyedia berkewajiban untuk mengambil langkah-langkah yang
memadai untuk melindungi lingkungan baik di dalam maupun di
luar tempat kerja dan membatasi gangguan lingkungan terhadap
pihak ketiga dan harta bendanya schubungan dengan pelaksanaan
Kontrak ini.

51.1

Penyedia wajib menyediakan asuransi sejak SPMK sampai

dengan tanggal sclesainya pemeliharaan untuk:

a. semua barang dan peralatan yang mempunyai risiko
tinggi terjadinya kecelakaan, pelaksanaan pekerjaan, serta
pekerja untuk pelaksanaan pekerjaan, atas segala risiko
terhadap kecelakaan, kerusakan, kehilangan, serta risiko
lain yang tidak dapat diduga;

b. pihak ketiga sebagai akibat kecelakaan di tempat kerjanya;
dan



52. Tindakan
Penyedia yang
Mensyaratkan
Persetujuan PPK
atau Pengawas
Pekerjaan

53. Laporan Hasil
Pekerjaan

54. Kepemilikan
Dokumen

53.3

53.4

53.5

53.6

Semua

¢ perlindungan terhadap kegagalan bangunan.
Besarnya asuransi sudah diperhitungkan dalam penawaran
dan termasuk dalam nilai kontrak.

Penyedia berkewajiban untuk mendapatkan lebih dahulu

persetujuan lertulis PPK sebelum melakukan tindakan-

tindakan berikut:

a. mensubkontrakkan sebagian pekerjaan;

b. menunjuk Personil yang namanya tidak tercantum dalam
Lampiran A SSKK;

¢. mengubah atau memutakhirkan program mutu;

d. tindakan lain yang diatur dalam SSKK.

Penyedia berkewajiban untuk mendapatkan lebih dahulu
persctujuan tertulis Pengawas Pekerjaan sebelum melakukan

tindakan-tindakan berikut:
a. menggunakan spesifikasi dan gambar dalam angka 22.2

SSUK;
b. mengubah syarat dan ketentuan polis asuransi;
c¢. mengubah Personil Inti dan/atau Peralatan;
d. tindakan lain yang diatur dalam SSKK.

Pemeriksaan pekerjaan dilakukan selama pelaksanaan
kontrak untuk mecnetapkan volume pckerjaan atau kegiatan
yang telah dilaksanakan guna pembayaran hasil pckerjaan.
Hasil pemeriksaan pekerjaan dituangkan dalam laporan

kemajuan hasil pekerjaan.

Untuk kepentingan pengendalian dan pengawasan
pelaksanaan pekerjaan, seluruh aktivitas kegiatan pekerjaan
di lokasi pekerjaan dicatat dalam buku harian sebagai bahan
laporan harian pekerjaan yang berisi rencana dan realisasi

pekerjaan harian.

Laporan harian berisi:

jenis dan kuantitas bahan yang berada di lokasi pekerjaan;
penempatan tenaga kerja untuk tiap macam tugasnya;
jenis, jumlah dan kondisi peralatan;

jenis dan kuantitas pekerjaan yang dilaksanakan;

keadaan cuaca termasuk hujan, banjir dan peristiwa alam
lainnya yang berpengaruh terhadap  kelancaran
pekerjaan; dan

catatan-catatan lain yang berkenaan dengan pelaksanaan.

pangs

™

Laporan harian dibuat oleh penyedia, apabila diperlukan
diperiksa oleh konsultan dan disetujui oleh wakil PPK.

Laporan mingguan terdiri dari rangkuman laporan harian
dan berisi hasil kemajuan fisik pekerjaan dalam periode satu
minggu, serta hal-hal penting yang perlu ditonjolkan.

Laporan bulanan terdiri dari rangkuman laporan mingguan
dan berisi hasil kemajuan fisik pekerjaan dalam periode satu
bulan, serta hal-hal penting yang perlu ditonjolkan.

Untuk merekam kegiatan pelaksanaan proyek, PPK membuat
foto-foto dokumentasi pelaksanaan pekerjaan di lokasi

pekerjaan.

rancangan, gambar, spesifikasi, desain, laporan, dan

dokumen-dokumen lain serta piranti lunak yang dipersiapkan oleh



55. Kerjasama
Antara Penyedia
dan Sub Penyedia

56. Usaha Mikro,
Usaha Kecil dan
Koperasi Kecil

57. Penyedia Lain

58. Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

59. Pembayaran
Denda

60. Jaminan

penyedia berdasarkan Kontrak ini sepenuhnya merupakan hak milik
PPK. Penyedia paling lambat pada waktu pemutusan alau akhir Masa
Kontrak berkewajiban untuk menyerahkan semua dokumen dan
piranti lunak tersebut beserta daftar rinciannya kepada FPPK.
Penyedia dapat menyimpan 1 (satu) buah salinan tiap dokumen dan
piranti lunak tersebut. Pembatasan (jika ada) mengenai penggunaan

dokumen dan piranti lunak tersebut di atas di kemudian hari diatur
dalam SSKK.

55.1 Bagian pckerjaan yang disubkontrakkan tersebut harus diatur

dalam Kontrak dan disetujui terlebih dahulu oleh PPK.

Penycdia tetap bertanggung jawab atas bagian pekerjaan
yang disubkontrakkan tersebut.

55.3 Ketentuan-ketentuan dalam subkontrak harus mengacu
kepada Kontrak serta menganut prinsip kesetaraan.

56.1 Penyedia dapat bekerja sama dengan Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan koperasi kecil, antra lain dengan
mensubkontrakkan sebagian pekerjaanya.

56.2 Dalam melaksanakan kewajiban di atas penyedia terpilih
tetap bertanggungjawab penuh atas keseluruhan pekerjaan
tersebut.

56.3 Bentuk kerjasama tersebut hanya untuk sebagian pekerjaan
yang bukan pekerjaan utama.

56.4 Membuat laporan periodik mengenai pelaksanaan ketetapan
di atas.

56.5

Apabila ketentuan tersebut di atas dilanggar, maka penyedia
dikenakan sanksi yang diatur dalam SSKK.

Penyedia berkewajiban untuk bekerjasama dan menggunakan lokasi
kerja bersama dengan penyedia yang lain (jika ada) dan pihak
lainnya yang berkepentingan atas lokasi kerja. Jika dipandang perlu,

PPK dapat memberikan jadwal kerja penyedia yang lain di lokasi
kerja.

Penyedia bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan kerja
semua pihak di lokasi kerja.

Penyedia berkewajiban untuk membayar sanksi finansial berupa
Denda sebagai akibat wanprestasi atau cidera janji terhadap
kewajiban-kewajiban penyedia dalam Kontrak ini. PPK mengenakan
Denda dengan memotong angsuran pembayaran prestasi pekerjaan

penyedia. Pembayaran Denda tidak mengurangi tanggung jawab
kontraktual penyedia.

60.1 Jaminan Pelaksanaan diberikan kepada PPK
dilakukan penandatanganan kontrak dengan besar:
a. 5% (lima perseratus) dari nilai kontrak; atau
b. 5% (lima perseratus) dari nilai total Harga Perkiraan

Sendiri (HPS) bagi penawaran yang lebih kecil dari 80%
(delapan puluh perseratus) HPS.

sebelum

60.2 Masa berlaku Jaminan Pelaksanaan paling kurang sejak

tanggal penanda-tanganan kontrak sampai dengan serah
terima pertama pekerjaan (Provisional Hand Over/PHO).



60.3 Jaminan Pelaksanaan dikembalikan setelah pekerjaan

dinyatakan selesai 100% (seratus perseratus) dan diganti
dengan Jaminan Pemeliharaan atau menahan uang retensi
sebesar 5% (lima perseratus) dari nilai kontrak.

60.4 Jaminan Uang Muka diberikan kepada PPK dalam rangka

pengambilan uang muka dengan nilai 100% (seratus
perseratus) dari besarnya uang muka.

60.5 Nilai Jaminan Uang Muka dapat dikurangi secara

proporsional sesuai dengan pencapaian prestasi pekerjaan.

60.6 Masa berlaku Jaminan Uang Muka paling kurang sejak

tanggal persetujuan pemberian uang muka sampai dengan
tanggal penyerahan pertama pekerjaan (PHO).

60.7 Jaminan Pemecliharaan diberikan kepada PPK setelah

pekerjaan dinyatakan selesai 100% (seratus perseratus).

60.8 Pengembalian Jaminan Pemeliharan dilakukan paling lambat

14 (empat belas) hari kerja sctelah masa pemeliharaan selesai
dan pekerjaan diterima dengan baik sesuai dengan ketentuan
kontrak.

60.9 Masa berlaku Jaminan Pemeliharaan paling kurang sejak

tanggal serah terima pertama pekerjaan (PHO) sampai
dengan tanggal penyerahan akhir pekerjaan (Final Hand
Over/FHO).

D. HAK DAN KEWAJIBAN PPK

61. Hak dan
Kewajiban PPK

62. Fasilitas

63. Peristiwa
Kompensasi

PPK memiliki hak dan kewajiban :

a.

b.

0

Wmea

Melakukan monitoring pekerjaan yang dilaksanakan oleh
penyedia dan diawasi oleh Konsultan Pengawas;

meminta laporan-laporan secara periodik mengenai pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan oleh penyedia;

membayar pekerjaan sesuai dengan harga yang tercantum dalam
kontrak yang telah ditetapkan kepada penyedia;

mengenakan denda keterlambatan (apabila ada);

membayar uang muka (apabila diberikan);

memberikan instruksi sesuai jadwal;

mengusulkan penetapan sanksi Daftar Hitam kepada PA/KPA
(apabila ada).

PPK dapat memberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana atau
kemudahan lainnya (jika ada) yang tercantum dalam SSKK untuk
kelancaran pelaksanan pekerjaan ini.

63.1 Peristiwa Kompensasi dapat diberikan kepada penyedia

dalam hal sebagai berikut:

a. PPK mengubah jadwal yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan;

b. keterlambatan pembayaran kepada penyedia;

c. PPK tidak memberikan gambar-gambar, spesifikasi
dan/atau instruksi sesuai jadwal yang dibutuhkan;

d. penyedia belum bisa masuk ke lokasi sesuai jadwal dalam
kontrak;

e. PPK menginstruksikan kepada pihak penyedia untuk
melakukan pengujian tambahan yang setelah



63.2

63.3

63.4

63.5

63.6

63.7

dilaksanakan pengujian ternyata tidak ditemukan
kerusakan/kegagalan/penyimpangan;
f. PPK memerintahkan penundaan pelaksanaan pekerjaan;
. PPK memerintahkan untuk mengatasi kondisi tertentu
yang tidak dapat diduga sebelumnya dan disebabkan oleh
PPK;
h. ketentuan lain dalam SSKK.

~

Jika Peristiwa Kompensasi mengakibatkan pengeluaran
tambahan dan/atau kcterlambatan penyelesaian pekerjaan
maka PPK berkewajiban untuk membayar ganti rugi atau
memberikan perpanjangan waktu penyelesaian pckerjaan.

Ganti rugi hanya dapat dibayarkan jika berdasarkan data
penunjang dan perhitungan kompensasi yang diajukan oleh
penyedia kepada PPK, dapat dibuktikan kerugian nyata akibat
Peristiwa Kompensasi.

Perpanjangan waktu penyclesaian pekerjaan dapat diberikan
Jika berdasarkan data penunjang dapat dibuktikan terjadi
gangguan  penyclesaian  pckerjaan  akibat  peristiwa
kompensasi.

Dalam hal akibat adanya peristiwa kompensasi dan penyedia
telah diberikan perpanjangan waktu pelaksanaan maka
penyedia tidak berhak meminta ganti rugi.

Jika terjadi Peristiwa Kompensasi sehingga penyelesaian
pekerjaan akan melampaui Tanggal Penyelesaian maka
penyedia berhak untuk meminta perpanjangan waktu
Penyelesaian berdasarkan data penunjang dan perhitungan
kompensasi yang diajukan oleh Penyedia kepada PPK.
Perpanjangan Tanggal Penyelesaian harus dilakukan melalui
adendum Kontrak jika perpanjangan tersebut mengubah
Masa Kontrak.

Penyedia tidak berhak atas ganti rugi dan/atau perpanjangan
waktu penyelesaian pekerjaan jika penyedia gagal atau lalai
untuk memberikan peringatan dini dalam mengantisipasi
atau mengatasi dampak Peristiwa Kompensasi.

E. PERSONIL DAN/ATAU PERALATAN PENYEDIA

64. Personil Inti
dan/atau
Peralatan

64.1

64.2

64.3

64.4

64.5

Personil inti dan/atau peralatan yang ditempatkan harus
sesuai dengan yang tercantum dalam Dokumen Penawaran.

Penggantian personil inti dan/atau peralatan tidak boleh
dilakukan kecuali atas persetujuan tertulis PPK.

Penggantian personil inti dilakukan oleh penyedia dengan
mengajukan permohonan terlebih dahulu kepada PPK
dengan melampirkan riwayat hidup/pengalaman kerja
personil inti yang diusulkan beserta alasan penggantian.

PPK dapat menilai dan menyetujui penempatan/penggantian
personil inti dan/atau peralatan menurut kualifikasi yang

dibutuhkan.

Jika PPK menilai bahwa personil inti:

a. tidak mampu atau tidak dapat melakukan pekerjaan
dengan baik;

b. berkelakuan tidak baik; atau



64.6

64.7

¢. mengabaikan pekerjaan yang menjadi tugasnya;

maka penyedia berkewajiban untuk menyediakan pengganti
dan menjamin personil inti tersebut meninggalkan lokasi
kerja dalam waktu 7 (tujuh) hari sejak diminta oleh PPK.

Jika penggantian personil inti dan/atau peralatan perlu
dilakukan, maka penyedia berkewajiban untuk menyediakan
pengganti dengan kualifikasi yang sctara atau lebih baik dari
personil inti dan/atau peralatan yang digantikan tanpa biaya
tambahan apapun.

Personil inti berkewajiban untuk menjaga kerahasiaan
pekerjaannya. Jika diperlukan oleh PPK, Personil inti dapat
sewaktu-waktu disyaratkan untuk menjaga kerahasiaan
pekerjaan di bawah sumpah.

F. FEMBAYARAN KEPADA PENYEDIA

65. Harga Kontrak

66. Pembayaran

65.1

65.2

65.3

66.1

66.2

PPK membayar kepada penyedia atas pelaksanaan pekerjaan
dalam kontrak sebesar harga kontrak.

Harga kontrak telah memperhitungkan keuntungan, beban
pajak dan biaya overhecad serta biaya asuransi yang meliputi
juga biaya keselamatan dan kesehatan kerja.

Rincian harga kontrak sesuai dengan rincian yang tercantum
dalam daftar kuantitas dan harga (untuk kontrak harga
satuan atau Kontrak Gabungan Lump Sum dan Harga
Satuan).

Uang muka

a. uang muka dibayar untuk membiayai mobilisasi
peralatan, personil, pembayaran uang tanda jadi kepada
pemasok bahan/material dan persiapan teknis lain;

b. besaran uang muka ditentukan dalam SSKK dan dibayar
setelah penyedia menyerahkan Jaminan Uang Muka
senilai uang muka yang diterima;,

c. dalam hal PPK menyediakan uang muka maka Penyedia
harus mengajukan permohonan pengambilan uang muka
secara tertulis kepada PPK disertai dengan rencana
penggunaan uang muka untuk melaksanakan pekerjaan
sesuai Kontrak;

d. PPK harus mengajukan Surat Permintaan Pembayaran
(SPP) kepada Pajabat Penandatangan Surat Perintah
Membayar (PPSPM) untuk permohonan tersebut pada
huruf ¢, paling lambat 14 (empat belas) hari kerja setelah
Jaminan Uang Muka diterima;

€. Jaminan Uang Muka diterbitkan oleh bank umum,
perusahaan penjaminan, atau Perusahaan Asuransi
Umum yang memiliki izin untuk menjual produk jaminan
(suretyship) yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan atau
lembaga yang berwenang;

f. pengembalian uang muka harus diperhitungkan
berangsur-angsur secara proporsional pada setiap
pembayaran prestasi pekerjaan dan paling lambat harus
lunas pada saat pekerjaan mencapai prestasi 100%
(seratus perseratus).

Prestasi pekerjaan
a. pembayaran prestasi hasil pekerjaan yang disepakati
dilakukan oleh PPK, dengan ketentuan:



66.3

1)  penyedia telah mengajukan tagihan disertai laporan
kemajuan hasil pekerjaan;

2) pembayaran dilakukan dengan sistem bulanan, sistem
termin atau pembayaran secara sekaligus, sesuai
ketentuan dalam SSKK; -

3) pembayaran dilakukan senilai pekerjaan yang telah
terpasang, kecuali peralatan dan/atau bahan yang
menjadi bagian dari hasil peckerjaan yang akan
diserahterimakan sebagaimana diatur dalam SSKK;

4) pembayaran harus dipotong angsuran uang muka,
denda (apabila ada), pajak dan uang retensi; dan

5) untuk kontrak yang mempunyai sub kontrak,
permintaan pembayaran harus dilengkapi bukti
pembayaran kepada seluruh sub penyedia sesuai
dengan prestasi pckerjaan.

pembayaran terakhir hanya dilakukan sctelah pekerjaan
selesai 100% (seratus perseratus) dan Berita Acara
penyerahan pertama pekerjaan diterbitkan;
PPK dalam kurun waktu 14 (empat belas) hari kerja
setelah pengajuan permintaan pembayaran dari penyedia
harus sudah mengajukan Surat Permintaan Pembayaran
(SPP) kepada Pejabat Penandatangan Surat Perintah
Membayar (PPSPM);
bila terdapat ketidaksesuaian dalam perhitungan
angsuran, tidak akan menjadi alasan untuk menunda
pembayaran. PPK dapat meminta penyedia untuk
menyampaikan perhitungan prestasi sementara dengan
mengesampingkan  hal-hal yang sedang menjadi
perselisihan.

Denda dan ganti rugi
a. denda merupakan sanksi finansial yang dikenakan kepada

b.

C.

o

penyedia;

ganti rugi merupakan sanksi finansial yang dikenakan

kepada PPK karena terjadinya cidera janji/ wanprestasi;

besarnya denda yang dikenakan kepada penyedia atas
keterlambatan penyelesaian pekerjaan untuk setiap hari
keterlambatan adalah:

1) 1/1000 (satu perseribu) dari sisa harga bagian
kontrak yang belum selesai dikerjakan, apabila
kontrak terdiri atas bagian pekerjaan yang dapat
dinilai terpisah dan bukan merupakan kesatuan
sistem, serta hasil pekerjaan tersebut telah diterima
oleh PPK;

2) 1/1000 (satu perseribu) dari harga kontrak, apabila
bagian pekerjaan yang sudah dilaksanakan belum
berfungsi;

3) pilihan denda pada angka 1) atau 2) ditetapkan
dalam SSKK.

. besarnya ganti rugi yang dibayar oleh PPK atas

keterlambatan pembayaran adalah sebesar bunga dari
nilai tagihan yang terlambat dibayar, berdasarkan tingkat
suku bunga yang berlaku pada saat itu menurut ketetapan
Bank Indonesia, atau dapat diberikan kompensasi;
pembayaran denda dan/atau ganti rugi diperhitungkan
dalam pembayaran prestasi pekerjaan;

ganti rugi dan kompensasi kepada peserta dituangkan
dalam adendum kontrak;

pembayaran ganti rugi dan kompensasi dilakukan oleh
PPK, apabila penyedia telah mengajukan tagihan disertai
perhitungan dan data-data.



67. Hari Kerja 67.1 Semua pekerja dibayar selama hari kerja dan datanya
disimpan oleh penyedia. Daftar pembayaran ditandatangani

oleh masing-masing pekerja dan dapat diperiksa oleh PPK.
G7.2 Penyedia harus membayar upah hari kerja kepada tenaga
kerjanya setelah formulir upah ditandatangani.

67.3 Jam kerja dan waktu cuti untuk pekerja harus dilampirkan.

68. Perhitungan 68.1 Pembayaran angsuran prestasi pekerjaan terakhir dilakukan
i setelah peckerjaan selesai 100% (scratus persen) dan berita
acara penyerahan awal telah ditandatangani oleh kedua

belah Pihak.

68.2 Sebelum pembayaran terakhir dilakukan, penyedia
berkewajiban untuk menyerahkan kepada Pengawas
Pekerjaan rincian perhitungan nilai tagihan terakhir yang
jatuh tempo. PPK berdasarkan hasil penelitian tagihan oleh
Pengawas Pekerjaan berkewajiban untuk menerbitkan SPP
untuk pembayaran tagihan angsuran terakhir selambat-
lambatnya 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak tagihan
dan kelengkapan dokumen penunjang diterima oleh
Pengawas Pekerjaan.

. 69. Penangguhan 69.1 PPK dapat menangguhkan pembayaran setiap angsuran
Pembayaran prestasi pekerjaan penyedia jika penyedia gagal atau lalai
memenuhi kewajiban kontraktualnya, termasuk penyerahan
setiap Hasil Pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah

|
‘, ditetapkan.

69.2 PPK secara tertulis memberitahukan kepada penyedia tentang

penangguhan hak pembayaran, disertai alasan-alasan yang
jelas mengenai penangguhan tersebut. Penyedia diberi

g kesempatan untuk memperbaiki dalam jangka waktu

' tertentu.

69.3 Pembayaran yang ditangguhkan harus disesuaikan dengan
proporsi kegagalan atau kelalaian penyedia.

69.4 Jika dipandang perlu oleh PPK, penangguhan pembayaran
akibat keterlambatan penyerahan pekerjaan dapat dilakukan
bersamaan dengan pengenaan denda kepada penyedia.

[Harga yang tercantum dalam kontrak dapat berubah akibat

70. Penyesuaian 70.1
Harga (Untuk adanya penyesuaian harga sesual dengan perafuran yang
Kontrak Harga berlaku.
Safuan atau
Kontrak 70.2 Penyesuaian harga diberlakukan pada Kontrak Tahun Jamak
Gabungan Lump yang masa pelaksanaannya lebih dari 12 (dua belas) bulan
Sum dan Harga dan diberlakukan mulai bulan ke-13 (tiga belas) scjak
Satuan) pelaksanaan pekerjaan.

70.3 Penyesuaian harga diberlakukan terhadap Kontrak Tahun
Jamak yang berbentuk Kontrak Harga Satuan atau Kontrak
Gabungan Lump Surn dan Harga Satuan yang mengacu pada
Dokumen FPengadaan dan/atau perubahan Dokumen
Pengadaan, yang selanjutnya dituangkan dalam SSKK.

70.4 Penyesuaian Harga Satuan berlaku bagi seluruh
kegiatan/mata pembayaran, kecuali komponen keunturigan
dan biaya overhead sebagaimana [fercantum dalamn

penawaran.



70.6

70.8

70.9

70.10

70.117

70.12

70.13

70. 14

Penyesuaian Harga Satuan diberlakukan sesuai dengan
Jadwal  pelaksanaan yang ftercantum dalam  kontrak
awal/adendum kontrak.,

Fenyesuaian Harga Satuan bagi komponen pekerjaan yang
berasal dari luar negeri, menggunakan indeks penyesuaiar
harga dari negara asal barang terscbut.

Jenis pekerjaan baru dengan Harga Satuan baru sebagai
akibat adanya adendum kontrak dapat diberikan pen yesualan
harga mulai bulan ke-13 (tiga belas) scjak adendum kontrak
tersebut ditandatangari.

Kontrak yang terlammbat pelaksanaannya disebabkan oleh
kesalahan Penyedia diberlakukan penyesuaian harga
berdasarkan indeks harga terendah antara jadwal awal
derngan jadwal realisasi pekerjaan.

Fenyesuaian Harga Satuan, ditetapkan dengan rumus sebagai
Derikuft:
Hn = Ho (a+b.Bn/Bo+c.Cn/Co+d.Di/Do+.....)

Hn = Harga Satuan pada saat pekerjaan dilaksanakan;

Ho = Harga Satuan pada saat harga penawaraiti;

a = Koefisien tetap yang terdiri atas keuntungan dan
overhead;
Dalam hal penawaran tidak mencantumkan
besaran kompornen keuntungan dan overhead
maka a = 0,15.

b, ¢, d = Koefisien komponen kontrak seperti fenaga kerja,

bahan, alat kerja, dsb;
Penjurmlahan a+b+c+d+....dst adalah 1,00.

Bn, Cn, Dn = Indeks harga komponen pada saat pekerjaan
dilaksanakan  (unulai bulan ke-13 sctelah
penandatanganan konftrak).

Bo, Co, Do = Indeks harga komponen pada bulan ke-12
sefelah penanda-tanganan konfrak.

FPenetapan koefisien bahan, tenaga kerja dan alat kerja
ditetapkan dalam SSKK.

Indeks harga yang digunakan bersumber dari penerbitan BFS.

Dalam hal indeks harga tidak dimuat dalam penerbitan BFS,
digunakan indeks harga yang dikeluarkan oleh instansi
teknis.

Rumusan penyesuaian nilai kontrak ditetapkan sebagai

berikut:

FPnn = (HnlxVI)+Hn2xV2)+Hn3xV3)+.... dst

£ = Nilai Kontrak setelah dilakukan penyesuaian Harga
Satuan;

Hn = Harga Satuan baru setiap jenis komponen pekerjaan
setelah dilakukan penycsuaian harga menggunakan
rumusan penyesuaian Harga Satuan;

V. = Volume setiap jenis komponen peckerjaan yang
dilaksanakan.

Pembayaran penyesuaian harga dilakukan oleh PPK, apabila
penyedia telahh mengajukan tagrhan disertai perhitungan dan
data-data;



70.15 Penyedia dapat mengajukan secara berkala selambat-

lambatnya sctiap 6 (cnam) bulan.]

G. PENGAWASAN MUTU

71. Pengawasan dan
Pemeriksaan

72. Penilaian
Pekerjaan
Sementara oleh
PPK

73. Cacat Mutu

74. Pengujian

75. Perbaikan Cacat
Mutu

PPK berwenang melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap
pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh penyedia. Apabila
diperlukan, PPK dapat memcerintahkan kepada pihak ketiga untuk
melakukan pengawasan dan pemeriksaan atas semua pelaksanaan

pekerjaan yang dilaksanakan oleh penyedia.

72.1 PPK dalam masa pelaksanaan pckerjaan dapat melakukan
penilaian atas hasil pckerjaan yang dilakukan oleh penyedia.

72.2 Penilaian atas hasil pekerjaan dilakukan terhadap mutu dan
kemajuan fisik pekerjaan.

PPK atau Pengawas Pckerjaan akan memeriksa setiap Hasil Pekerjaan
dan memberitahukan penyedia secara tertulis atas setiap Cacat Mutu
yang  ditemukan. PPK atau Pengawas Pekerjaan dapat
memerintahkan penyedia untuk menemukan dan mengungkapkan
Cacat Mutu, serta menguji Hasil Pekerjaan yang dianggap oleh PPK
atau Pengawas Pekerjaan mengandung Cacat Mutu. Penyedia
bertanggung jawab atas perbaikan Cacat Mutu selama Masa Kontrak

dan Masa Pemeliharaan.

Jika PPK atau Pengawas Pekerjaan memerintahkan penyedia untuk
melakukan pengujian Cacat Mutu yang tidak tercantum dalam
Spesifikasi Teknis dan Gambar, dan hasil uji coba menunjukkan
adanya Cacat Mutu maka penyedia berkewajiban untuk
menanggung biaya pengujian tersebut. Jika tidak ditemukan adanya
Cacat Mutu maka uji coba tersebut dianggap sebagai Peristiwa

Kompensasi.

75.1 PPK atau Pengawas Pekerjaan akan menyampaikan
pemberitahuan Cacat Mutu kepada penyedia segera setelah
ditemukan Cacat Mutu tersebut. Penyedia bertanggung jawab
atas cacat mutu selama Masa Kontrak dan Masa

Pemeliharaan.

75.2 Terhadap pemberitahuan Cacat Mutu tersebut, penyedia
berkewajiban untuk memperbaiki Cacat Mutu dalam jangka

waktu yang ditetapkan dalam pemberitahuan.

75.3 Jika penyedia tidak memperbaiki Cacat Mutu dalam jangka
waktu yang ditentukan maka PPK, berdasarkan pertimbangan
Pengawas Pekerjaan, berhak untuk secara langsung atau
melalui pihak ketiga yang ditunjuk oleh PPK melakukan
perbaikan tersebut. Penyedia segera setelah menerima klaim
PPK secara tertulis berkewajiban untuk mengganti biaya
perbaikan tersebut. PPK dapat memperoleh penggantian
biaya dengan memotong pembayaran atas tagihan penyedia
yang jatuh tempo (jika ada) atau uang retensi atau pencairan
Surat Jaminan Pemeliharaan atau jika tidak ada maka biaya
penggantian akan diperhitungkan sebagai utang penyedia

kepada PPK yang telah jatuh tempo.

75.4 PPK dapat mengenakan Denda Keterlambatan untuk setiap
keterlambatan perbaikan Cacat Mutu, dan
mendaftarhitamkan penyedia.



76. Kegagalan
Konstruksi dan
Kegagalan
Bangunan

76G.1

76.2

76.3

Jika terjadi kegagalan konstruksi pada pelaksanaan pekerjaan
maka PPK, pengawas pekerjaan dan/atau Penyedia
bertanggung jawab atas kegagalan konstruksi sesuai dengan
kesalahan masing-masing.

Jika Hasil Pekerjaan sebagaimana ditetapkan dalam SSKK
berupa bangunan maka PPK dan/atau penyedia terhitung
sejak tanggal penandatanganan berita acara penyerahan
akhir bertanggung jawab atas kegagalan bangunan scsuai
dengan kesalahan masing-masing selama umur konstruksi
yang tercantum dalam SSKK tetapi tidak lebih dari 10
(sepuluh) tahun.

Penyedia berkewajiban untuk melindungi, membebaskan,
dan menanggung tanpa batas PPK besecrta instansinya
terhadap semua bentuk tuntutan, tanggung jawab,
kewajiban, kehilangan, kerugian, denda, gugatan atau
tuntutan hukum, proses pemeriksaan hukum, dan biaya yang
dikenakan terhadap PPK beserta instansinya (kecuali
kerugian yang mendasari tuntutan terscbut disecbabkan
kesalahan atau kelalaian PPK) sehubungan dengan klaim
kehilangan atau kerusakan harta benda, dan cidera tubuh,
sakit atau kematian pihak ketiga yang timbul dari kegagalan
bangunan.

Pertanggungan asuransi yang dimiliki oleh penyedia tidak
membatasi kewajiban penanggungan penyedia dalam angka
70 ini.

Penyedia berkewajiban untuk menyimpan dan memelihara
semua dokumen yang digunakan dan terkait dengan
pelaksanaan ini selama umur konstruksi yang tercantum
dalam SSKK tetapi tidak lebih dari 10 (sepuluh) tahun.

H. PENYELESAIAN PERSELISIHAN

77. Penyelesaian
Perselisihan

78. Itikad Baik

77.1

77.2

78.1
78.2

78.3

78.4

Para Pihak berkewajiban untuk berupaya sungguh-sungguh
menyelesaikan secara damai semua perselisihan yang timbul
dari atau berhubungan dengan Kontrak ini atau
interpretasinya selama atau setelah pelaksanaan pekerjaan
ini.

Penyelesaian perselisihan atau sengketa antara para pihak
dalam Kontrak dapat dilakukan melalui musyawarah,
arbitrase, mediasi, konsiliasi atau pengadilan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Para pihak bertindak berdasarkan asas saling percaya yang
disesuaikan dengan hak-hak yang terdapat dalam kontrak.
Para pihak setuju untuk melaksanakan perjanjian dengan
jujur tanpa menonjolkan kepentingan masing-masing pihak.
apabila selama kontrak, salah satu pihak merasa dirugikan,
maka diupayakan tindakan yang terbaik untuk mengatasi
keadaan tersebut.

Masing-masing Pihak dalam Kontrak berkewajiban untuk
bertindak dengan itikad baik sehubungan dengan hak-hak
Pihak lain, dan mengambil semua langkah yang diperlukan
untuk memastikan terpenuhinya tujuan Kontrak ini.
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Surat Penawaran

21 Marel 2024

Kepada Yth:

Pokja Pemilihan Pekerjaan Konstruksi - Il Kab. Way Kanan
di

Tempat

Nomor : 25546629/1/2024/4
Perihal - Penawaran Pekerjaan 01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung Batin pad Ruas

Gedung Jaya - Gedung Batin

Sehubungan dengan pengumuman Tender dengan Pascakualifikasi dan Dokumen Pemilihan Nomor:
3409629/DOKPEM/Kontruksi 11/1.07-WK/2024 tanggal 14 Maret 2024 dan setelah kami pelajari dengan seksama
Dokumen Pemilihan dan Berita Acara Pemberian Penjelasan (serta adendum Dokumen Pemilihan), dengan ini
kami mengajukan penawaran untuk pekerjaan 01 Pembangunan 01 Jembatan Way Besay Kampung Gedung
Batin pad Ruas Gedung Jaya - Gedung Batin sebesar Rp. 17.976.450.000,00

Penawaran ini sudah memperhatikan ketentuan dan persyaratan yang tercantum dalam Dokumen Pemilihan
untuk melaksanakan pekerjaan tersebut di atas.

Penawaran ini berlaku selama 60 hari kalender, sejak batas akhir pemasukan dokumen penawaran.(21 Maret
2024 23:59)
Sesuai dengan persyaratan pada Dokumen Pemilihan, bersama ini Surat Penawaran kami lampirkan:

1. Masa Berlaku Penawaran.

2. Surat Penawaran.

3. Jaminan Penawaran.

4. Surat Perjanjian Kerja Sama Operasi (apabila peserta berbentuk KSO).

5. Jaminan Penawaran.

6. Daltar isian peralatan utama beserta:a. Bukti kepemilikan peralalan yang berupa milik sendiri yaitu STNK., BPKB,
invois, kuitansi, bukti pembelian, surat perjanjian jual beli atau bukti kepemilikan lainnya;b. Bukti kepemilikan peralatan
yang berupa sewa beli yaitu surat perjanjian sewa beli, invois uang muka. kuitansi uang muka. angsuran atau bukti
sewa beli lainnya;c. Bukti peralatan yang berupa sewa yaitu surat perjanjian sewa beserta bukti kepemilikan
/penguasaan peralatan dari pemberi sewa berupa:c.1. Bukti kepemilikan peralatan dari pemberi sewa yaitu STNK,
BPKB, invois, kuitansi, bukli pembelian, surat perjanjian jual beli, atau bukti kepemilikan lainnya: atauc.2. Bukti
kepemilikan peralatan yang berupa sewa beli yaitu surat perjanjian sewa beli, invois uang muka, kuitansi uang muka,
angsuran, atau bukti sewa beli Jainnya;Bukti penguasaan peralatan pemberi sewa dapal berupa:c.2.a. Surat
pengalihan hak dari pemilik peralatan ke pemberi sewa;c.2.b. Sural kuasa dari pemilik peralatan ke pemberi sewa;c.2.
¢. Surat pernyataan penguasaan alat ke pemberi sewa; atauc.2.d. Bukti pendukung lainnya yang mencantumkan
adanya pemberian kuasa peralatan dari pemilik peralatan ke pemberi sewa;.

Daftar isian personel manajerial beserta daftar riwayat pengalaman kerja atau referensi kerja dari pemberi pekerjaan.

8. Daltar Isian Pekerjaan yang disubkontrakkan berupa jenis pekerjaan yang disubkontrakkan sesuai dengan ketentuan

pada SSKK (apabila disyaratkan).

9. Rencana Keselamatan Konstruksi
Konstruksi.

10. Formulir penyampaian TKDN (apabila memenuhi syarat untuk diberikan preferensi harga).

11. Daftar barang yang diimpor (apabila ada).
12. Daftar Kuantitas dan Harga (unluk bagian kontrak Harga Satuan) serta Daftar Keluaran dan Harga (untuk bagian

(RKK) yang terdiri atas:a. Elemen SMKK; danb. Pakta Komitmen Keselamatan

kontrak Lumsum).



ah 80% HPS (akan dipenuhi pada saat acara klarifikasi

13 Khusus apabila ada evaluasi kewajaran harga di baw
an harga satuan) b. Rincian Keluaran dan

kewajaran harga) a. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (untuk bagian pekerja
Harga (untuk bagian pekerjaan lumsum)
14, Dala Kualfikas| (Form isian elektronik atau dala SIKaP)
maka kami menyatakan sanggup dan akan tunduk pada
a dalam dokumen anggaran yang telah
maka Pengadaan Barang

Dengan disampaikannya Surat Penawaran ini,

. semua ketentuan yang tercantum dalam Dokumen Pemilihan. Apabila dan

" disahkan tidak tersedia alau tidak cukup tersedia dalam DIPA/DPA Tahun Anggaran,
/Jasa dapat dibatalkan dan kami tidak akan menuntut ganti rugi dalam bentuk apapun.
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No Persyaratan
K Status
1 Dahar Kuantitas dan Harga (untuk b
aglan kontrs
5 Kniau epanta adu'sies @ian kontrak Harga Satuan) serta Daftar Keluaran dan Harga (untuk bagan wontrak L srovam) L
aluasl kew. =
Analisn Harga Saluan Pskernan -::li:"i: ZA ga di bawah BO% HPS (akan dipenuhi pada saat scara wiard kasi rawaaran harga) @ [ 7]
fumsum) agian pekarjnan harga satuan) b Rincian Keluaran dan Hargn (untuk bagian peraaan
VoM REKR Peseria
Tot
Harge Satusn P:]:L"'”'“"‘ ":Il" Tolal setelah Harga Total sebelum pajak Total seteloh an
(%) Pajak Keterangan Satuan Pajak (%) Paiak Keterand
10 Rp Rp 10 Rp 12
: 12 Rp R 110 Ap
133.255 000,00 133 255 000.00 147.913.050,00 @3 414 700,00 9:414 700,00 103 690 317.00
1.0 Rp Ap 1.0 Rp 17.760 fAp 22 200 000.00 181
16000 000,00 16000 000,00 900.00 "1:9:(1) ::oooooooo ggooocoooo 1.0 58
1.0 Rp Rp 10 Ap 119 Rp Rp 10 Fp 55500“”00 119
110 501 000,00 119.501 00000 132 646.110,00 50 000 000,00 50.000 000.00
1
10 Ap Hp 11,0 Rp 3108000000 1 Ap Ap 110 Rp 3108000000
28 000 000,00 28 000 000,00 28 000 000,00 28 000 000.00
2
10 Rp Rp 1.0 Rp 52 170000,00 2 Rp Ap no Rp 52170000.00
47.000.000,00 47.000.000,00 47.000 000,00 47.000 000.00
00 22N
460 Rp Rp 11,0 Rp 6073163610 22(1) Ap Rp 110 Rp 56166000
F 1.189 417,08  54.713.18568 1.100.000,00 50.600 000,00
Mot oo 31
1‘ ajan Biasa M3 ;608  Rp 107.066.83 Rp.8.202801,89 110 Rp 920501010 3.1(1) fp. 60.000.00 Rp. 4612.800.00 11,0 Pp. 5120208 »
y alid 499 42500 314
oA M3 54414 Fp 08 187.71 Rp 11.0 Rp 59304 925,18 3.1.(4) Ap Rp. 110 Rp 7549
Siruktu? 53 427 860.52 125 000,00 68.017 500.00
':i dengan
4 “m,,,mano
. 2 meter
32 (2a)
l rounan M3 197441 Rp. 447 908,40 Rp. 11,0 Rp 32 (2a) Ap Rp 10 Rfa 438.040,00
| ciinan dart 884.354.624,04 981,633 854,69 400 000,00  789764.000.00 87 ¥
sumber
galian e0000 33(1)
| penyiapan M2 22200 Rp 200563 FRp 445249860 11,0 Rp 494227345 33(1) Rp 300000 Rp 6 66000000 11.0 FP 7392
* | gadan Jalan oo 34(1)
pembersinan M2 186.0 Rp.39.637.73 Rp.7.372617.76 11,0 Rp 8.18360574 3.4.(1) Rp 5000000 Rp. 9.300 oo000 110 FRp 10 323.000.
~ pengupasan
7.0 Rp 16 820,14 Rp. 11774098 1.0 Rp 13069249  34(2) Rp. 5000000 Rp 350 00000 110 Rp 3gas0000 340
5.0 Rp. 6397397 Rp 31986085 11.0 Ap 25505553  34.(3) Rp fAp 50000000 110 Rp 555 00000 34(
100.000,00
10,0 Rp 20067245 Rp 200672450 110 Rp 222746419 34.(4) Rp Rp 200000000 110 Rp 220000000 34(4)
200.000,00
M3 4,16 Rp Ap 11,0 FAp 1335601380 71 (3) Ap Ap 11.0 Rp 1385280000 71 @)
3.000 000,00 12480 000,00

289241463 12 032 444,86

engadaan Barang/Jasa Pomarintah (LKPP)
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Satusn
unit

M3

Moa.
(aputment
1
geton. 1610 M2
Moa (Lanta!
Kend

N“'.—,.-"'P

paja Ka
Tulanga”

Sop 815

4208

penyediaan
Strukiur
Jembatan
Rangka Baja
Standar 60

Kg

moted
pemasangan Ko
Jembatan
Rangka Baja
yanq

disedakan
Pengguna

Jasa

Tang Bor M1

Beton
dameter 800
mm
pasangan M3
Batu
Sambungan
Sar Muat
Expansion
Joint Tipe
Finger Plate

M1

Landasan Buah
Elastomerk

Karel Alam

Berapis Baja

Sandaran M1

(Railing)
pPapan Nama Buah

Jembatan

Pipa M1
Dramase

Baja

diameter 100

mm

Bekisting
antal
Floordeck
baja berprofil
upe Balok T
(Bm 1,2 m)
tebal 1,00
mm

tm M1
Pasangan

pipa Suling

PVC 2

Best Siku M1

pada Trotoar

Rambu Jalan Buah
Tunggal

dengan

Permukaan
Pemantul
Fnnineennn

olal Pengunjung. 670133
6 Apnl 2024 13:27 WIB

Volume

1100

308 64

10 61

74 256 48

157 400.0

1574000

192.0

439,18

12,0

12.0

2200

20

4278

225,52

110,0

40

Harga Saluan

Rp
1 880 109 69

Rp
2 800 703 .53

Ap
221067145

Rp 2134369

Rp 59 036.98

Rp 654430

Rp
549673169

Rp
1.141.299 11

Rp.
4 336 832,65

Rp

1.177 845,00

Rp 218 086,55

Rp. 298.501,81

Rp 712 472,06

Rp. 212 522,75

Rp. 69.004,46

Rp. 99 012,69

Ap 430.161,15 Rp. 1.720 644,60 11,0 Rp. 1.900915,51

Total sebelum
Pajak

Rp
206 845 065,90

Rp
866 878 257 50

Rp
23 455 22408

Rp
1 584 907.289 61

Rp
9.292.420 652,00

Ap
1.030 072 820 00

Rp
1055372 484.48

Rp
501235 743.13

Rp
52 041.991,80

Rp
14.134.140,00

Rp
47 979 041,00

Rp. 597.003,62

RAp
38 473.491.24

Rp
90.917.232.45

Rp.
15.682.182,62

Rp
10 891.295,90

PPK

Pajak Total setelan

() Pajak Keterangan

10 Rp 7.1 (sa)
229 508 023,15

"o Ap 7 1(55)
962 234 865 82

110 Ap 2603520873 7.1(10)

1.0 Rp 7.3 (4)
1759 247 091 47

10 ARp 74(3)
10 314 586 923,72

1o Rp 7.4 (5a)
1,143 380 830 20

110 Rp 76(19a)
1.171 463 457.77

11.0 Rp 7.9(1)
656 371 674.87

110 Rp 57.766 610,90 7.11(6)

11,0 Rp. 1568889540 712(2)

11,0 Rp 5325673551 713(1)

11,0 FAp 66267402  7.14(1)

11.0 RAp. 42.705.575.28 7.16 (2b)

110 Rp A1032c3
100 918.128,02

11,0 Rp 1729622271 A2025d.3

11,0 Ap 1208944945 Supl 01

9.2 (3a)

Peserta

Total sebelum  Pajak Toml setelah
Harga Satuan Pajak (%) Pajak Keterangan
Rp Rp 110 FRo 7 1(5a)
1,800 DOO.00 198 000 000,00 219 780 000 00
Rp Ap 110 Po 7.1 (50)
2800 00000 864 192 D00.00 959 253 120.00
Rp Ap 11.0 Rp 2355420000 71(10)
200000000 2122000000
Rp 2200000 Rp 1.0 Rp 73(4)

1 633 642 550.00 1813343 241 60
Rp 60 000,00 Ap 110 Rp 74(3)

9 444 000 000.00 10 482 840 000.00
Rp 650000 Rp 11.0 Rp 74 (5a)

1.023 100 000 00 1 135 641 00000
Ap Rp 110 Rp 7.6 (19a)
€000 00000 1 152 000 000.00 1 278 720 000.00
Rp Rp 11.0 Rp 79(1)
100000000 439 180 000.00 487 489 BOO 00
Rp Rp. 11.0 Rp 53280 000.00 7.11 (6)
4 000 00000 48 000 00000
Rp Rp 11.0 Rp. 19 880 000,00 7.12.(2)
1.500.000.00 18.000 000.00
Rp Rp 11,0 FAp 4884000000 713(1)
200 000,00 44 000 000,00
Rp Rp 100044000 11.0 Rp 1 11048840 7.14 (1)
500 220.00
Rp Rp 11.0 Rp 3896100000 716(2b)
650 000,00 35.100 000.00
Rp Rp. 11,0 Rp 7122870000 A1032c3
150 000,00 64.170.000,00

Rp. 650 000.00 Rp 11.0 Rp. 1251636000 A2025d3

11.276 000 00

Ap. 50 000.00 Rp. 550000000 11,0 Rp. 6.105000.00 Supl 01
Rp. Ap. 2000 000,00 11,0 Rp 222000000 92(3a)
500 000,00

£ 2006-2024 Lembaga Ketyjakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP)
Apliknsl SPSE va 5u20240308




Satuan

.
Jr"v\«]lJﬂlA uUnit Vaiums 2
par? Total sebelum Pajak
Harga Batuan  Pajak (%)
Buoh 060 Rp 166.073,03 Rp "o
p 10 960 B19 .98
\garat
P
Total HPS

Tolal Pengunjung 670 133
10 Apnl 2024 1327 WIB

Peserts
ian
Total setelah Totad paberey o TO“L"’" Keterangan
Keterangan Marga Satuan Pajak (%) Poja 00 92(8)
1 200 =S
Rp 1216651018 92 (5) Rp Rp.792000000 1.0 Fp 879
120 000,00

Ap. 0,00
Produk Dalam Neger! (PDN)

Rp 17 976 450 000.00

n
Ap. 17 999018 573 98 Total Penawarn

© 2006-2024 Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemarintah (LKPP)

Aplkasi SPSE v4.5u20240308
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Tanggal Terdaftar 09/10/2012 @ ‘ (—d dJ p

Penyampaian SPT Elektronik
© Direktorat Jenderal Pajak

Berikut ini adalah Bukti Penerimaan Elektronik Anda

Nama : BORA BORA TEKNIK INDONESIA
NPWP : 316046523326000
Tahun Pajak : 2023
Masa Pajak . 01/12
Jenis SPT : 1771
Pembetulan ke - 0
Status SPT _ Nihil
Nominal : O
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KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR AHU-0007408,AH.01.02. TAHUN 2022
TENTANG
PERSETUJUAN PERUBAHAN ANGGARAN DASAR PERSEROAN TERBATAS
PT BORA-BORA TEKNIK INDONESIA

Menimbang a Bahwa berdasarkan Permohonan Notaris STEVEN] S.H., M.KN. sesuai salinan akta
nomor 06 Tanggal 28 Januari 2022 tentang Perubahan Anggaran Dasar PT BORA-
BORA TEKNIK INDONESIA tanggal 28 Januarn 2022 dengan Nomor Pendaftaran
4022012818202799 telah sesua dengan persyaratan Perubahan Anggaran
Dasar Perseyoan:

b Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu
menetapkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar PT BORA-BORA TEKNIK INDONESIA,

MEMUTUSKAN:
Menetapkan

KESATU Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar - PT BORA-BORA TEKNIK INDONESIA
dengan NPWP 316046523326000 yang berkedudukan di KABUPATEN LAMPUNG
UTARA karena telah sesuai dengan Data Format Isian Perubahan yang disimpan di
dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum sebagaimana salinan akta
nomor 06 Tanggal 28 Januari 2022 yang dibuat oleh Notaris STEVENI S.H., M.KN.
yang berkedudukan di KABUPATEN BOGOR.

KEDUA Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Apabila ternyata dikemudian hari terdapat kekeliruan maka akan diperbaiki
sebagaimana mestinya dan/atau apabila terjadl kesalahan, keputusan ini akan
dibatalkan atau dicabut

Ditetapkan di Jakarta, Tanggal 28 Januari 2022,

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM

A
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Cahyo Rahadian Muzhar, S.H,, LLM.
19690918 199403 1 001

DICETAK PADA TANGGAL 28 Januari 2022
DAFTAR PERSEROAN NOMOR AHU-0020632.AH.01.11.TAHUN 2022 TANGGAL 28 Januari 2022
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR AHU-0007408.AH.01.02.TAHUN 2022
TENTANG
PERSETUJUAN PERUBAHAN ANGGARAN DASAR PERSEROAN TERBATAS
PT BORA-BORA TEKNIK INDONESIA

1. Modal Dasar : Rp. 2.000.000.000
2. Modal Ditempatkan . Rp. 500.000.000
3. Susunan Permnegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksl

Klasifikasi Jumlah Lembar
Nama tal
[abatan Saham Saham Fata

HENDRIK ANTONI DIREKTUR - 200 Rp. 200.000.000
ANTONI KOMISARIS - 300 Rp. 300.000.000

Ditetapkan di Jakarta, Tanggal 28 Januari 2022

a.n. MENTER| HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,

1

{ 2
Cahyo Rahadian Muzhar, S.H., LLM.
19690918 199403 1 001

DICETAK PADA TANGGAL 28 Januari 2022
DAFTAR PERSEROAN NOMOR AHU-0020632,AH.01.11.TAHUN 2022 TANGGAL 28 Januari 2022

Keputusan Menten ini dicetak darnt SABH
ris Kabupaten Bogor
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Nomor Kendali :

cetenagakeriaan  SERTIFIKAT KEPESERTAAN

NOMOR : 200000000990243

Nama Badan Usaha/ Asoslasl . PTBORA-BORA TEKNIK INDONESIA

Nomor Pendaftaran Perusahaan . 20127693 |

Alamal JL KANTOR POS NO 07 KEL KOTABUM] UDIK KOTABUMI } |
gg’r’iauw - LAMPUNG UTARA H
LAMPUNG 34518 /

Telah terdaftar sebagal peserta BPJS Ketenagakeqaan sesual dengan kelenfuan dalam Undang-
Undang No. 24 Tahun 2011.

7
Ditetapkan DI : JAKARTA
Pada Tanggal : 24-NOVEMBER-2020

BPJS Ketenagakerjaan
DIREKSI

AGUS SUSANTO
DIREKTUR UTAMA
AR

2017 - 134440




NOTARIS
STEVENI, S.H., M.Kn.

SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor : AHU-00402.AH.02.01.TAHUN 2014
Tanggal 14 Maret 2014

GROSSE/SALINAN

PERNYATAAN KEPUTUSAN DI LUAR RAPAT
AKTA

PARA PEMEGANG SAHAM

PT BORA-BORA TEKNIK INDONESIA

TANGGAL : 28 JANUARI 2022

NOMOR : 06,

Jalan Rawa Beunteur, Perumahan De’minimalist
Deminimalist 11 No. 6, Cibinong, Kabupaten Bogor
Telp. 0812-8590-5578
Emuail: steveni_notaris@ yahoo.com
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PERNY
ATAAN KEPUTUSAN o LUAR RAPAT
PARA PEMEGANG SAHAM
PT BORA-B80RA TEKNIK INDONESIA

-Hadir doi had
%pan saya, STEVEN), Safana Hukum Magister
Konohriatan. Notarig.

(delapan belas apny Seribu sembilan ratus delapan puluh dual Wargs
Negara Indonesa, Svama. bertempat tinggal di Jskarta, skarta Garden
Cty. Noth Thames K37, Rukun Tetanggs 015, Rukun Warga 014,
Kelurahan Cakung Timur, Hecamatan Cakung, Jskarta Timur, pemegang
Kartu Tanda Penduduk derigan Nomor Induk Hependudukan. —
317506 1804821001

-pada saat inl sementara berada di Kabupaten Bog;:r',
~menurut ketarangannya dalam hal ini bertindak berdasarkan kekuatan —
kuasa yang dierikan kepadanya oleh para pPemegang saham perseroan
terbatas PT EORA-BORA TEKNIK INDONESIA, berkedudukan di ——
Kabupaten Lampung Utara, yang anggaran dasamya telah mendapat
Rengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Republik Indonesia dengan
Surat Keputusannye nomar AHU-57308 4H 01.01. TAHUN 012 —ee.
tertanggal 08-11-2012 (delapan November dua ribu dua belas). anggaran
dasar terakhir telah diubah sebagaiman temyata dari akta nomor 01 —
tanggal 06-05-2020 (lima Mel dus ribu dua pulun) dibuat o hadapan
Mujiryatno AM, Sagana Hukum, Notaris di Kabupaten Lampung Utara,
yang perubahannya telah mendapat persetujuan dan Menten Hukum dan

‘h\.‘-“
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Hak Asam Reputse indoress dergen Sural Mepultusaryiys  fEemEr

AHU-0034584 AM.01 02 TANUN 2020 tanggel 08052020 ideispen Me
Tus U dus puiuh )

(seiergitngs persrosn edbatas PT BORA-BORA TEXKNIK INDONESIA

tersebut dsebut Permeroan)
-Fenghadap bedindak mbagaimana termbut & stas meneranghsn ——
tertebin dahwiy-
-Bahwa para pemegang ssham Perseroan teish menyetuu dan mengamod
beberapa keputusan. satu dan lain sebagaimana termyeta da@am Surat
Feputusan Sirluler Pemegang Saham PT Bora-Bora Teknik Indonesia yang
dbuat & bawah tangan dan dtancatangani oleh seluruh pembgang saham
yang efeldif pada tanggal 27-01-2022 (dua puluh Mujuh Januari dua ribu dua
puuh dua) dan telsh dibubuhi meteral culup (selanjuinys disebut

"Keputusan Sirkuler Pemegang Saham”)
-Berdasarkan pasal 91 UndangUndang Nomor 40 Tahun 2017 mntang
Perseroan Terbatas, pemegang saham dapat juga mengambsd keputusan
yang menghkat di luar Rapat Umum Pemegang Saham Jdengan syarat
semua pemegang saham dengan hak suara memetuju secas teruls

dengan menandatangani usul yang bersangiutan
-Heputusan yang diambil dengan cara demidan, mempunyal k@kuatan yang
sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Umum ——
Femegang Saham, oleh karenanya keputusan yang diambil dalam ——
Keputusan Sidader Femegang Saham dapat dianggap sama dengan —
keputusan yang diambid dalam Rapat Umum FPemegang Saham Perssroan,
-Bahwa menurut keterangan penghadap, para pemegang saham yang tsiah
menandatangani Keputusan Sirader Pemegang Saham adaiah

segensp permegang saham dalam Perseroan yang mewakkill ssluruh saham
yang ielah ditempatkan dan disetor penuh dalam Ferseroan ringga han dan
tanggal Keputusan Sirkuler Pemagang Saham, yaiu sebanyak 500 ——

(hma ratus) saham

—
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@M’l para mm.gmg sanam Perseroan teiash memben kuasa

kepada penghadap sebagamana tercanturn dalam Kepulusan Sirkeder

Femegang Saham untuk menystakan keputusar-keputusan tersebut dalam

suaty

aia notaris, yang mana hendak dinyatakan dalam akta ini

-Berdasarkan  hal-hal yang diursikan o atas, penghadap bertindak

berdasarkan kekuatan kuasas yang dibenkan kepadanya menerangkan ——

dengan ini menyatakan para pemegang saham Perseroan telah

Mengambil keputusan-keputusan sebagai berikut.

¥

Menyetujui mengubah maksud dan tujuan serta kegatan usaha

Perseroan sehingga mengubah ketentuan pasal 3 anggaran dasar

Perseroan, dan untuk selanjutnya seluruh pasal 3 dan anggaran dasar

Perseroan ditulis dan berbuny sebaga benkut:

——MAKSUD DAN TUWUAN SERTA KEGIATAN USAHA

:

_ PASAL 3
Maksud dan tujuan Perseroan adsiah berusaha dalam bidang ——

Konstruksi dan Perdagangan

- Untuk mencapal maksud dan tuyjuan tersebut di atas Ferseroan

dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berkut

Kongtrukst Gedung Hunian (KBLI 41011)
Kelompok ini mencakup usaha pembangunan, pemeliharaan,
dan/atau pembangunan kembali bangunan yang dipaksi untuk
hunian, seperti rumah tinggal, rumah tinggal sementara. rumah
=usun, apartermnen dan kondorninium. Termasuk pembangunan
gedung untuk hunian vang dikerjakan oieh perusahaan real estat

dengan tujuan untuk dijual dan kegiatan perubahan dan renovas

gedung hunian
Konstruks: Gedung Perkantoran (KBLU 4 1012)

Kelompok ini mencakup usaha pembangunan. pemeliharaan
dan/atau pembangunan kembali bangunan yang dipakai untuk
gedung perkantoran, seperti kantor dan rumah kantor (rukan)

\




Termasuk pembangunan gedung untuk perkantoran yang dikerjakan

oleh perusahaan real estat dengan tujusn untuk dyual dan kegiatan

perubahan dan renovasi gedung perkantoran

ui. Konstruks Gedung Industn (KBLI 41013)
Helompok ini mencakup usaha pembangunan, pemeliharaan,
dan/atau pembangunzn k-mt;an bangunan Yyang dipakal untuk
industr, seperti gedung perindustrian/p abrik, gedung
workshop/bengke! kerja. bangunan pabrik untuk pengelolaan dan

pemrosesan bahan nukir. Termasuk kegiatan perubahan dan

renovas gedung indusn..

L Konstrukss Gedung Perbelanjaan (MKBLI 41014)
Kelorpak ini mencakup usaha pembangunan, pemeiinharaan,
dan/atau pembangunan kembali bangunan yang dipakai untuk
perbelanjaan, seperti gedung perdagangan/pasar/mall, toserba
toko, rumah toko (ruko) dan warung Termasuk pembangunan ko
yang dikerjakan oleh perusahaan real esat dengan tujuan untuk

dijual dan k=giastan perubahan danrenovas gedung peroelanjaan. —

v. Konstruks Gedung @ahatan (KBLI 41015)
Kelompok ini mencakup wusaha pembangunan, pemsalinaraan,
dan/atau pembangunan kembali bangunan yang dipakai untuk
sarana kesehatan, seperti rumah sakit, polikiinik, puskesmas, balal
pengobatan, gedung pelayanan  kesehatan dan gedung

laboratorium. Termasuk kegiatan perubahan dan renovas gedunp

kesehatan.

. Kongruka Gedung Pendidikan (KBLI 410186)
Kelompok ini mencakup usaha pembangunan, pemeliharaan,
dan/stau pembangunan kembali bangunan yang dipakal untuk
sarana pendidikan, seperti gedung sekolah ‘tempat kursus,
laboratoriurn dan bangunan penunjang pendidikan lainnya

Temnasuk kegiatan perubahan dan renovas pedung pendidikan —

\\
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Konstruks Gedung Pengnapan (HEL 4 1017 -
Kelompok i mencakup wusana pemBangunan pemelinaraan

darvatau pembanguran kemball bangunan yang Opakas UNtux
penginapan, ssperti gedung perhotelan hostel dan ‘osmen
Termasuk kegiatan perubanan dan renovas gedung pengnspsn —
Konstruks Gedung Tempst Hiburan Dan Olabraga (KEU 410181 —
Kelompok it mencakup wusaha pempangunan gemaliinaraan
tcarvalau pembangunan kembah bangunan yarg doakal untiuk
tempat hiburan, sepert bioskop, gedung Kebudayaankeseniar
gedung wisata dan rekream sema gedung Olanrags  Termasuk

pembangunan gedung untuk tempat hiburan vang drwanakan olen

perusahaan real estat dengan tujuan untuk dyual can kegatan

perubahan dan renovas gedung tempat Niouran Jan clahraga

Konstruks Gedung Lannya (KBL 41018)
Kelompok ini mencakup usaha pembangunan. pamelinarsan
darvatau pembangunan k=mbali  bangunan yang  cipak¥
penggunaan selain dalam ksiompok <1011 sampa cangan 41018
seperti tempat ibadah (masid. gereia katouk gere)s =rEien pura
wihara, kelent=ng), gedung terminal/stasun, baly yssa (<=r2la apil
bangunan monumental, gsoung nEgars gan gemenntah
pusat/daerah, bangunan bandara, gedung hangar pesanat gedung
PKPPK (Pemadam Kebakaran < Sandar Udara) g=dung
bersejarah. gedung pesnjara, gedung bala pertemuan, gudang
gedung genset. rumah pompa depo. gadung DoweEr nouse. gscung
gardu listnk, gedung gardu =nyal, gedurg ower gsdung
penyimpanan termasdk penywnpanan bshan pEledak Qan lainnys

Termasuk kegatan perubsnan dan renovas gedung lannys

Konstruks Bangunan Sipil Jalan Raya (KEL! 42101)
Kelompok im mencarup usaha pembangunan pamel narsan

dan/atau pempangunan KEmball pangunan jalan raya. sedang dan

_




Xih.

Xy,

R

keal), jalan bebas hambatanjalan toi, dan jalan (andasan teroang
(pacu, taksi, dan parkir), dan lapangan penympanan peli kemas
{containers yard) Termasuk kegiatan penunjang pembangunan.

peningkatan, pemelihsrasn konstruks pagariembok penanan jalan

Tidak termasuk |sian layang

Konstruks Bangunan Sipil _embatan Jalan Layang, Fy Ower . dan

Underpass (KBLI 42102)
Kelompok ini mencakup usaha perabangunan. pemeliharaan,
dan/stzu pembangunan kembali bangunan jembatan (termasuk
jembatan rel), jalan layang. undempass, dan fly over Termmasuk
kegiatan pesmbangunzan, peningkatan, pemelinaraag penunjang
pelengkap dan perengkapan jembatan dan |alan i3yang. seoery

pagariembok penshan, drainase jalan, marka |alan, dan ramous

rambu. s

Konstruks Jlalan Rel (KBLI 42103)
Kelompok ini mencakup wsaha pembangunan. pemalinaraan,
darvatau pembangunan kembali jzizn rel Sepert jaian rel urtuk
keretz api Termmasuk pekenaan opemasangan = dar bantalan

kereta api dan penimbunan kenkl (sgregat k2135 =) Gntux badan

13lan kersts api
Konstruksi Janngan irigssi dan Drainase (KBLU 42207
Kelompok ini menczkup usaha pembangunan pemelinaman

dar/atau pembangunan kermball bangunan janngan saluran aw

ingas dan janngan drainase

Konstruks Bangunan Sipil Fengolahan aur Sersn (MEL 42202)
Kelormmpok ini mencakup usaha pernbangunan, pemeliharaan,
dar/atau pembangunan kembzl bangunan pen,adap dan penysiur
air baku, bangunan pengoiahan air baku, bangunan pengolahan ar

minum, bangunan rMenara air Minum, resernvor awr minum, janngan

——
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Ppa/penyalsr distribus air bersin, tangk & runum dan bangunan

Pelengkap air murum lainmya
Honstruks Bangunan Sipl Prasarana dan Sarana Siostem Sistem

Pengolahan Limbah Padat. Cair Dan Gas (KBLI 42203)
Kelompok ini menmlup ussha pembangunan psmeiharasn
dan/atau pembangunan kembali bangunan pengolahan Iimbah
Padat. cawr. dan gas. reservow lmbah jarngan perppaan
limbah bangunan jarngan air limbah dalam kota (jarngan
pengumpul air limbah domestiWmanusia dsn r limbah indusii)
bangunan tempat pembuangan dan pembakaran (ncenersir)
imbah, dan bangunan pelengkap fimbah padat caw, dan g3as
bangunan tempat pembuangan akhir sampah Deserta BDangunan
pelengkapnya. dan jasa pemasangan konstruks sistem seplik
konstruksi unt pengolahan limbah yvang dihasikan dan pembangkit

therms| hydm, panas bumi, energl baru dan t@roarukan (EBT)

lzinnys

Konstruks Bangunan Sipil Elektnkal (KSLI 42204
Kelompok it mencakup kegiatan pembangunan. pemaliharaan,
darn/atau pembangunan kemball bangunan sipil elelankal sepert
bangunan sipii pembanglkt, transmia, distnbus:s dan instalas
pemanfaatan tenaga liknk. janngan pipa hisink lokal dan jarak jauh

termasuk pembangunan gardu induk dan pemasangan tang listnk

dan manara

Konstruks Bangunan Sipil Telekomurnikas Untuk Prasarana

Transportas (KELI 42205)
Kelompok i mencaxup kegiatan pembangunan, pemsiinaraan,
dan/atau pembangunan kembali bangunan fasilitas tslekomunikas
saranz bantu navigsa Isut, bangunan telekomunikas nawgas
udara, bangunan snyal dan teleskomunikas kersta api, termasuk

bangunan menaratiang’/ pipa/antena dan bapgunan sejemsnya. —

e —
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e, Konstruksi Sentral Telekomunikasi (KBL! 42200)

Kelompok ini mencakup kegiatan pembangunan pemelinarasn dan

perbaikan konstruksi bangunan sentral telekomunikasi beserta
parlengkapannya, seperh bangunan sentral telepon. telegraf.
bangunan menara pemancar. penerma radar gelombang mikro,
bangunan stasiun bumi keal dan stasiun satelit Termasuk janngan
pipa komunikasi lokal dan jarak jJauh, jaringan transmisi. dan jaringan

distribusi kabel telekomunikasi/ telepon di atas permukaan tanan, d

bawah tanah dan di dalam air
Xix Konstruks Bangunan Prasarana Sumber Daya A (KBL 42011) —
Kelompok ini mencakup usaha pembangunan. pemeitharaan
darystau pembangunan kembal bangunsan prasarana sumber daya
sir seperti bendungan (dam), bendung (weir), embung, pintu air
talang (visduk). siphon, check dam, tanggul dan salursn pengendal
banijir, tangaul laut, bangunan pengambilan (free intake), Krio, waduk

dan ssjenisnya, stasiun pompa dan/atau prasarana sumber daya air

Isinnya.
XX. Konstruks Bangunan Pelabuhan Bukan Perikanan (KBL! 42812) —
Kelompok ini mencakup usaha pembangunan. pemelinaraan,
danv/atau pembangunan kembali bangunan dermaga (jetty).
trestle sarana pelabuhan, dan  sejenisnye pelabuhan bukan
penkanan. Termasuk  konstruksi jalan air atau tenssan, pelabuhan

dan sarana jalur sungai. dok (pangkalan), lock {panama canal lock,

hoover darn) dan lain-lain.

xxi. Konstruks Bangunan Felabuhan Penkanan (HBU 42813)
Kelompok Ini mencakup usaha pembangunan. pemeaiharaan.
dar/astau pembangunan kembali bangunan dermaga (jetty)
restle.sarana pelabuhan, dan sejenisnya palabuhan penkanan

Termasuk konstruksi jalan air atau terusan. pelasbuhan dan sarana

———
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xrxm

xxni

xry

xxy

XXV,

18lur Sunga: dok (pangksian) lock (panems rarial ok hoover dam |

dan lair-lain

Honstnuacs Eangunan Sipi Minyak Dan Gas Burm [FEL 22915

Helompok i mencavup ussns pembangunan pemaiiharzan

darvatau permbangunar kembsl bangunan sl pada kegiatan

usaha hulu dan hiir minyas dan gas

Konstruks Bangunan Spil Petampangan (KBLI 42818) ———

Ketompok i mencakup usahas pempangunan Dpemeliharaan

darvatau pembangunan kemoall fasitas ekspiorzs darn operas

preduks pertambangan tarr s U pengendalian damps¥

lingkmgar\

Konstruks Bangunan Spil Panas Bum: (FBLI 42817 ) ———
Kelompok ini mencakupg |3sa konstruks: unbtuk pambangunan

pemelinarsan, dan/atau pembangunan kembal fasitas hJlu panas

bumi, sepert sumur dan pipz penyaiur

Konstruka Bangunan Sipil Faslitas Olahraga (KBLI 42818)
Kelompok ni mencakup kegiatan pembangunan  pemslnaraan
dan/atau pembangunan kemoall bangunan fasitas olan raga sepe®
bangunan =adion. olah raga lapangan (sepakocola, baseoall, rugby,
hntasan balap mcbil dan molor) |apangan basket, nockey lapangan
temis, lapsngan golf. kolam renang ter'masuk  Koiam renang

bardinding b3ja gsivanzed stainisss xe=| sandar oiympic intasan

atletik, lapangan panzhan, gelangaang olahrags dan lam-lain

Konstruks 8Sangunan Sipil Lainnya Yang Tidak Termasuk Dalam

Lamnya (KBUl 42918
Kelompok ini mencskup usashs pembangunan pemeliharaan car
perbaikan bangunan spil l3innye  yang beElum tercakup dalam
kelompok 42811 sampa) dengan d42812 sepert lapangan parkr dan
sarana lingkungan pemukiman (di luar gedung) lainnya Kelompok

i mencakup pembsgian lshan dengan pengembangannya
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(mmunya Penambahan jalan, pragserana umum dan lain-lain )
Termaauk Pengadaan dan pelaksanaan konsgruks famitas
mikroeielronika dan pabrik pengalshan, seperti yang memproduks
Mikropro se sor, chip siikon  dan waler mikrosirkuit,  dan
semikonduldor: pengadaan dsn pelaksanaan koristruks  pabrik
pengolahan. tekstil dan pakaian, pengadaan dan pelaksanaan

konstruksi pengolahan besi dan baja; darvatau pengadaan dan

pelaksanaan konstruksi pabnk pengolahan lainnye

Konstruks Bangunan Sipil Faesilitas Fengolaban Produk Kimia

Petrolimia, Farmasi. Dan Industn Lainnya (KBLI 42023)
Kelompok ini mencakup kagiastan pambangunan pemelinarasan
dan/atau pambangunan kemball pabrik pengolanan banan miea
dasar, pengolahan pupuk, pabrik plastik dan pabrk pengolahar
karet, pengolahan hasil agrokimia; pabnk pengolahan lmia (annya
termasuk pabrik pengolahan procduk farmas dan petrowmia.

Konstruks Bangunan Sipll Faslitas Milter dan Peluncuran Satelt

(KBLI 42024
Kelompok ini mencakup kegiatan pembangunan. pemalinaraan
darvatau pembangunan kembal Konstruks bangunen wituk lamitas

militer seperti benteng, lubang pedindungan. pusat pengujan militer

Temasuk tempat paiuncuran satalt

Konstruks Jaringan Ingas, Momunikas, dsn Limbah Lainnya (KBL!

42200)

Kelampok (nl mencakupg usaha pembangunan pemeitharaan
darvatau pembangunan kembal bangunan Konstruks lainnys yang
pelum tercakup dalam kelompok 42301 sampal dengan 42207

Tennmasuk panstaan hangunan dan lingkungan prasarana kavhwasan

pomMUKMmEBn Industn, ruman sakt dan lRielen

Perdagangan Besar Beroags Maoam Barang (HBLI 46800)
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—NOTARIS

f TEN BOGOR
(ABUPATEN BOGC
FEVENI S.H.M.Kn.
O mmm—

a8
slompok ini MEncakup ussha psrdagangan beszar beroaga macam
barang Y3Ng tarps mengkhusussan barang tertertu (tanpa 3da

keknususan terterty) tarrmasur pervulakar

-Akhimya penghadap yang bertindax dalam kedudukannya tersebut —
menyatakan dengan ini menjamin akan kebenaran |dertdss penghadap
s9suUal tanda pangenal yarg disampaikan “epads saya notaris dan
bertanggung jawap Sepenunnya atas hal tersebwz dan selanutny,e ——
Penghadap menyatakan telan mengeri dan memahami s 3kta iny

-FPenghadap Saya, notans kenal -

DEMIKIANLAH AKTA INI

-Dibuzt sebagai minuta dan dilangsungkan o1 Kabupaten Sogor pada han

dan tanpgal kepais akia in gengzan dihadin cieh

1. Tuan STEVEN. latir o Bogor. pada tanggal 0Z-1D-1280 (dua
. OWober senbu sembilan ratus sembizn pulun) ‘Wargs Negars
Indonesia, bertempat tnggal di Kota Depok. Js'an Rayz Bojongsan
Rukun Tetangga 002 Rukun \Warga 011 Kealurshan Sojongsan

Kecarnatan Bojongsar. pemegang Kartu Tanoa Penduduk dengan

Nomor Induk Kependudukan 327603021080008, =

-saat int sementara berada di Kabupaten Sogor,
2 Nona CATHERINE, lahir di Binjat, pada tanggal 03-10-1885 (tiga
Oktober senbu sembian ratus sembian pulun lima) Warga Negar=
Indonesia, bertampat tinggsl di di Kota Depok, Jalan Raya Bojongsan
Rukun Tetangga 002 Rukun Warga 011, Keluranan BSojongsan

Kecamatan Bojongsan, pemegang Kartu Tanda Fenouduk adengan

Nomor Induk Kependudukan 327€034 310850003

-saal inl sementara berada o M abupaten Bogor

~-kedua-duanya pegawa kartor notans, ssbagal saksi-saks
-Panghadap menghendaxi agar akta 1 tdak dibacakan oleh says, ——
notaris, karena menurul Keterangan pengnsdap, penghadap telan

membaca sendin, mengetahu, memaharn dan menyeluul 15 skta i, sers

e e
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o

Pada saat Ru juga penghadap, sakse-saks dan saya notans memarat

setiap halaman akta ini dan menandatangam minuta akda Nt ———————

-Bahwa penghadap selain menandatangani akta juga t2lan membubuhkan

cap jempol kanan pada lembar kertas tersendin yang dilekatkan pada

e ——

minuta akts ini.

~-Cilangsungkan dengan tanpa perubahan

-Minuta akta ini telah ditandstangam sebagaimana mestinya

——DIKELUARKAN SEBAGAI SALINAN YANG SAMA BUNYINYA ——

Notans di Kabupsten Sogor

STEVENI, SH KA M.Kn.

ONIA/PTIPK A 102 1/ lussr Rapat Boro Bera Tekn i indencata (Pi 1)
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